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Perspek.tif'kadio

1adio didefenisikan sebagal siaran pengiriman sugp,
atau bunyx melzlui radio?? Radio merupakan  byg,
perkembangan teknologi yang memungkinkan suara ¢
tranmisikan secara serempak melalui gelombang di udara,

Terkait radio terdapat istilah modulasi. Modulasi adalah

nruses perubzhzn suatu gelombang periodik  sehingga
..r;r;n,.gd;kan suatu sinyal mampu membawa suatu informasi
Dengan  proses modulasi, suatu  informasi  (biasanya
berfrekeunsi rendsh) bisa dimasukkan ke dalam suatu
gelombang pembawa, biasanya berupa gelombang sinus
berfrekuensi tinggi. Terdapat tiga parameter kunci pada
suzty gelombang sinusiuodal yaitu : amplitudo, fase dan
frekuensi. Ketiga parameter tersebut dapat dimodifikasi
sesuzi dengan sinyal informasi (berfrekuensi rendah) untuk
membentuk sinyal yang termodulasi.

Mudulzsi analog yang umum dikenal ada beberapa
macam bentuk modulasi antara lain:

1. Amplitude Modulation (AM)

Modulasi ini adalah modulasi yang paling sederhand
dimznz  frekuensi  pembawa atau  carrier diubab
amplitudonys sesuai dengan signal informasi atau messag®
signal yang akan dikirimkan.

2’7 e R z
Poerviadarminta, Kamuys Bahasa Indonesia, Jakarta, 2006, h. 935
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Sebuah keuntungan yang berbeda bahwa FM ini lebih
daripada AM adalah radio FM memiliki kualitas suara yang
lebih baik daripada radio AM. Kerugian sinyal FM adalah
bahwa itu lebih lokal dan tidak dapat dikirim melalui jarak
jauh. Dengan demikian, mungkin diperlukan stasiun radio
FM lebih untuk menutupi area yang luas. Selain itu,
kehadiran gedung-gedung tinggi atau daratan dapat
membatasi cakupan dan kualitas FM. Ketiga, FM memerlukan
penerima yang cukup rumit dan pemancar dari sinyal AM.

Dalam prateknya AM pun dapat terjadi kekurangan
maupun kelebihannya di dalam melakukan pemrosesan
diantaranya yaitu :

a) Kekurangan: (1) Dapat terganggu oleh gangguan
atmosfir. (2) Daya yang dibutuhkan lebih besar
dibandingkan FM

b) Kelebihanya: (1). Memiliki range jangkauan yang
luas karena sinyal AM mampu dipantulkan pada
lapisan udara teratas yaitu ionosfer. (2) Lebih mudah
dimodulasi karena lebih sederhana.

2. Frequency Modulation (FM)

Modulasi frekuensi adalah proses dimana frekuensi
gelombang carrier diubah-ubah mengacu pada amplitudo
sinyal pemodulasi, yaitu dengan cara menyelipkan sinyal
informasi pada gelombang carrier. Jika sinyal informasi telah
diselipkan maka frekuensi gelombang carrier akan naik
menuju harga maksimum, sesuai dari amplitudo sinyal
informasi yang naik menuju harga maksimum dalam arah
positif. Kemudian frekuensi gelombang carrier akan turun
kembali menuju harga frekuensi aslinya sesuai dengan harga
amplitudo sinyal informasi yang menuju harga minimum
dalam arah negatif, kemudian frekuensi gelombang carrier
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akan naik kembali menuju harga aslinya sesuai‘dengan
amplitudo sinyal informasi yang turun kembalj ke hargan

Frekuensi dari gelombang pembawa (carri Wg
diubah-ubah menurut besarnya amplitudo dap; Sin
informasi. Karena noise pada umumnya terjadi dajam beny
perubahan amplitudo, FM lebih tahan terhadap
dibandingkan dengan AM. Jadi dalam sistem FM, sip
modulasi (yang ditumpangkan) akan menyebaby.
frekuensi dari gelombang pembawa berubah-ubah sesy
perubahan frekuensi dari sinyal modulasi. Sedangkan py
PM perubahan dari sinyal modulasi akan merubah fasa da
gelombang pembawa.

Dalam pemakaiannya proses modulation JSrequenc

memiliki kelebihan terhadap AM dan kekurangan terhada
AM diantaranya yaitu :

a. Keuntungan FM terhadap AM :
1) Amplitudo sinyal FM konstan, sehingga pemanca
tidak memerlukan penguat linier (Kelas A, B) sepert

pada pemancar AM, tapi cukup penguat Kelas C yan;

Mempunyai efisiensi lehih baik.
2)

: yang lehjh lemah diterima di (limitter)
penel‘lma dengan men

Peénguatap, Kondisi jpj

3) FM tebih tahan

Pre-emphqgig yang tidak terdapat di

Derau mep, i dapat dijelggkan sebagai berikut:
punyal efek y ang lebih besar dj frekuensi-
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amphasis di pemancar akan menaikkan amplitudo
komponen-komponen frekuensi tinggi, sehingga lebih
tahan terhadap derau. Di penerima, melalui rangkaian
de-emphasis, nilai amplitudo komponen frekuensi
tinggi tersebut dikembalikan ke semula.

4) Pada Pemancar FM komersial, kanal frekuensi yang
berdekatan dipisahkan oleh “guard band" selebar 25
kHz, sehingga mencegah interferensi antar kanal.
Pemancar FM beroperasi pada daerah frekuensi VHF
dan UHF dengan lebih sedikit derau dibandingkan
dengan daerah frekuensi pemancar AM, yakni MF dan
HF.

5) Komunikasi FM mendekati “line of sight" (antena
pemancar dan penerima harus saling “melihat" yang
membatasi radius penerimaan. Hal ini
memungkinkan dioperasikannya beberapa pemancar

berbeda pada frekuensi yang sama dengan
interferensi yang kecil.

b. Kerugian FM terhadap AM
1) Kanal yang dibutuhkan pada komunikasi FM jauh
lebih lebar dari AM.
2) Peralatan pemancar dan penerima FM labih rumit

daripada AM, terutama bagian modulator dan
demodulatornya.

3) Penerimaan "Line of Sight" pada FM menyebabkan
daerah cakupan FM lebih kecil daripada AM
Di dalam melakukan proses, FM dapat juga memiliki
kelebihan dan kekurangannya yaitu
a. Kelebihan

1) Lebih tahan noise (gangguan atmosfir) karena

frekuensi 88 -108 Mhz jarang terkena noise
seperti itu.
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2) Daya yang dibutuhkan lebih kecil dibandjn ,
AM. B

3) Bandwith lebih lebar dibandingkan
memungkinkan transmisi stereo,

b. Kelebihan
1) Lebih rumit dibandingkan AM.
2) Akibat dari lebarnya  bandwith  my,
meyebabkan mahalnya biaya pada frekuens;.

Perbedaan antara Radio AM dan Radio FM - Dilihat dar
jenis modulasinya radio penerima dibedakan dalam du;
macam yaitu Radio AM jika modulasi yang digunakan
modulasi amplitudo yang mempunyai sifat amplitudo sinyal
termodulasi bervariasi mengikuti variasi amplitudo sinyal
informasi. Radio penerima jenis yang kedua adalah radio FM
jika modulasi yang digunakan modulasi frekuensi yaitu
sinyal termodulasi frekuensi bervariasi mengikuti variasi
amplitudo sinyal informasi.

Frekuensi pembawa radio modulasi amplitudo (AM)
dalam cakupan 535 sampai 1605 kHz. Pembawa frekuensi
dari 540 sampai 1600 kHz ditandai dengan interval 10 kHz.
Radio FM mempunyai band dari 88 sampai 108 MHz antard
televisi kanal 6 dan 7 VHF. Stasiun FM ditanda dengan
frekuensi senter pada 200 kHz pemisahan dimulai pada 8?'1_
MHz untuk maksimum 100 stasiun. Stasiun FM 1N
mempunyai deviasi maksimum 75 kHz dari frekuensi sentef
upper 25 kHz dan lower “jalur pemandu’ untuk meminimka”
interaksi dengan pengaturan band frekuensi.

Informasi dipancarkan dari stasiun radio AM,
listrik gambaran suara (yang diambil dari mikrophone
sumb.er program lain) digunakan untuk memodulas;
amplitudo gelombang pembawa kemudian dipanczu‘kan at
antena pemancar stasiun radio. Ini kontras dengan radio

Ay

gecard
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)

dimana sinyal digunakan untuk modulasi frekuensi

pembawa. Spektrum frekuensi antara 535 kHz dan 1605 kHz

dan gelombang pembawa dipisahkan dengan 10 kHz.
Penerima radio dapat di-tune untuk menerima satu dari
sejumlah frekuensi pembawa radio dalam area penerimaan.

Ini membuat praktis dengan memindahkan sinyal dari

pembawa pada frekuensi menengah dalam radio dengan

proses yang dinamakan heterodyne. Penerima heterodyne,

kebanyakan secara elektronik mempertahankan pengaturan

frekuensi menengah sehingga hanya sebagian kecil dari

rangkaian penerima harus diatur bila stasiun berubah.
Perbedaan antara AM dan FM adalah:

1) Evolusi: Diformulasikan pada 1870-an, AM adalah proses
modulasi yang relatif lebih tua dibandingkan dengan FM
yang ditemukan pada tahun 1930 oleh Edwin Armstrong,

2) Teknologi: AM singkatan modulasi amplitudo dimana
amplitudo dari pembawa gelombang dimodulasi sesuai
sinyal pesan. Aspek-aspek lain dari pembawa gelombang
seperti fase frekuensi dan lain-lain tetap konstan. Di sisi
lain, FM berarti modulasi frekuensi dan hanya frekuensi
perubahan pembawa gelombang sementara amplitudo,
fase dan lain-lain tetap konstan.

3) Rentang frekuensi Kerja: AM bekerja antara 540-1.650
KHz sementara FM bekerja di 88-108 MHz.

4) Konsumsi Daya: sinyal transmisi FM lebih tinggi dari
sistem sinyal transmisi AM.

5) Kualitas Sinyal: kualitas sinyal FM jauh unggul dari AM.
Selain itu, sinyal suara AM sulit untuk menyaring
penerimaan sedangkan FM dengan mudah menyaring
penerimaan kebisingan.

6) Memudar: Memudar mengacu variasi daya selama
transmisi sinyal. Karena memudar, kekuatan dengan
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7)

8)

9)

10) Aspek Komersial: Menyiapkan sistem komuni

sinyal yang diterima dapat bervariasi secara Sig“ifikan
dan penerimaan tidak akan- berk?lahtas baik. Memudar
lebih menonjol dalam AM dibandingkan dengan fy I
sebabnya, saluran radio AM sering menghadapi Masaly
di mana intensitas suara bervariasi sementara salurg,
radio FM memiliki penerimaan yang baik konstan,
Panjang gelombang: Panjang gelombang AM bekerja (
kisaran KHz sementara di Panjang gelombang Fy
bekerja di kisaran MHz. Akibatnya, gelombang AM
memiliki panjang gelombang yang lebih tinggi daripada
yang FM. Sebuah panjang gelombang yang lebih tinggi
meningkatkan jangkauan sinyal AM dibandingkan
dengan FM yang memiliki area terbatas cakupan.
Konsumsi Bandwidth: sinyal AM mengkonsumsi 30 KHz
bandwidth untuk setiap saat sedangkan di FM adalah
80KHz bandwidth yang dikonsumsi oleh masing-masing
sinyal. Oleh Kkarena itu, selama rentang terb-at-as
bandwidth, lebih banyak jumlah sinyal dapat dikirim
dalam AM dari FM.

Sirkuit Kompleksitas: AM adalah proses yang lebih e
dan memiliki sirkuit yang sangat sederhana. Di sisi.lalﬂ:
FM memerlukan sirkuit yang rumit untuk transmis! dan

penerimaan sinyal. o
kasi radio

; <rkuit
berbasis' AM sangat ekonomis karena tidak ada sirk

yang rumit dan proses yang mudah dimengerti.

Kewajiban Berdakwah

. am
Dakwah merupakan aktivitas yang sangat penting dal

iterim
Islam. Dengan dakwah, Islam dapat tersebar dan diter!

oleh manusia. Sebaliknya, tanpa dakwah Islam akan s€
jauh dari masyarakat dan selanjutnya akan lenyaP

dar’

4
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permukaan bumi. Dalam kehidupan mazsy
berfungsi menata kehidupan yang zgz
terwujudnya masyarakat yang harmonis dzn b
Islam yang disiarkan melalui dakwzh dzpzt m
manusia dan masyarakat pada umumnyz dzri hz!
dapat membawa kehancurzn.

Karena pentingnya dakwah itulzh, mzkz dziwz=
bukanlah pekerjaan yang dipikirkan dan dikeriz! o
lalu melainkan suatu pekerjaan yang telzh diw
setiap pengikutnya.

Dengan dakwah, ajaran Islam dapat t= -
merata dalam masyarakat yang dimulai padz Ras 'L.Tl;
dan dilanjutkan kepada para sahabat, ke ;

generasi sesudahnya sampai sekarang ini.

Telah menjadi kewajiban setiap muslim zpabilz
melihat suatu kemungkaran, mazka hencf‘(aﬁ
merubahnya * sebagaimana salah satu szbdz Rzsulullzh

saw. yang menjadi dasar hukum kewsjiban berdzkowzh
berbunyi

oy ae oo w gpt Gac. Ji"’ LY S c i

...‘.:...s.u ,_a_j__,:._’:_.; -

i 25 2 18 104 15 A0 o AR R 2

,:il" '/;—‘r '/v-

LEIZal ...4,-&

s
eMNuUcizZn X2p

Artinya:
Dari Abu Said Al-Khudry ra. berkata: saya mendengar
Rasulullah saw. bersabda: barang siapa di zntarz kamu

sekalian melihat kemungkaran makz hendakizh iz
merubahnya dengan tangannya, bila iz tidzk mampu

30 Imam Fakhrur Razy, Tafsir al-Kabir, jilid Vil (Teherzn: T
kutubililmiyah, t.th.}, h. 166-167.

31 Abu al-Husayn Muslim Ibn al-Hzjjaj al-Qusyairy al-Nasyzboy
Shahih Muslim, Juz I (Beirut: Dar al-Kutub a}-limiyyzh, 1992 M/1413H &
69.
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maka hendaklah ia merubahnya dengan lisanp,
i3 tidak mampu maka hendaklah ia me,-ug;‘i\
dengan hatinya, dan itu adalah selemah.]enlah i:
(Riwayat Muslim).?* ]
Berdasarkan sabda Rasulullah saw. di atas, g,,
jelas bahwa dalam menyampaikan kebenaran dalam hal}
dakwah Islam terdapat berbagai macam alternatif hy)
menunjukkan ketidakkakuannya pada satu metode atay
akan tetapi selalu menampakkan dari pada kefleksibelann,
Hadis tersebut di atas diriwayatkan oleh Abu Said/
Khudry RA. ketika suatu hari perayaan id'. Pada saat |
terjadi perbedaan pandangan antara salah seorang laki-la
dengan Marwan ibn Hakam. Saat itu sang laki-laki ing
mendahulukan khutbah daripada shalat id". Marwan yar
melihat keinginan laki-laki tersebut hendak berkhutba
maka ia pun menarik tangannya seraya mengatakan bahw
Apakah engkau akan mengubah sunnah Rasulullah? (karen
hal tersebut tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah saw
Laki-laki melakukan tindakan tersebut karena pada saat it
banyak orang yang mencaci-maki Ali ra. dan keturunanny'
dan kalau selesai shalat mereka langsung pulang taP
mendengar lagi khutbah. Sementara khutbah merupaka!
satu rangkaian dengan shalat id' itu sendiri. '
Selemah-lemah keadaan seseorang, setidaknya ia mas!
tetap berkewajiban menolak kemungkaran dengan hatim,/ d
kalau ia masih dianggap sebagai orang yang masih memiliK
iman. Penolakan kemungkaran dengan hati tempat ber tah?"

yang minimal, benteng penghabisan tempat berdiri.*’

f

32 Muslich Shabir, Ter , o g pT
Karya Toha Putra,1981'), h(:,rﬁ,«;ahan Riyadhus Shalihin 1 (Semar

33 M t Bl '
oh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2004) h 4

Dipindai dengan CamScanner



Radio Dakwah di Tengah Perilaku Moderniz | %%

Pada hadis di atas telah didahului dengan sumpah nabi
yang menunjukkan bahwa hanya ada dua alternatif bagi
umat Islam. Berbuat amr ma'ruf atau nahi munkar atau kalzsu
tidak mereka akan mendapat malapetaka dan siksa dari sikss
Allah swt. serta Allah swt. tidak lagi menghiraukan
permohonan mereka, karena mereka telah dianggap sehagai
umat yang telah mengabaikan tugas agama yang sangat
esensi. Lebih jauh, perlu diingat jika Allah swt. telah murka
kepada umat yang membiarkan kemunkaran, maka yang
kena siksa bukan orang perorangan tetapi umat secara
keseluruhan.

Jadi menyuruh orang untuk berbuat baik dan mencegah
dari kemungkaran, harus sesuai dengan cara yang bisa
ditempuh sesuai dengan kemampuan masing-masing. Bagi
seorang da'i tentu menyuruh manusia berbuat baik dan
melarang berbuat kemungkaran (kejahatan) dengan melalui
lisannya (perkataannya), sedang bagi yang mempunyai
kekuasaan seperti pemerintah tentu dengan kekuasaannya
(tangannya), demikian juga bagi orang yang tidak sanggup
melakukan amar makruf dan nahi mungkar cukup dengan
pemberian contoh saja (bil-hal).

Dengan demikian, tidak ada alasan bagi satu orang pun
yang dapat melepaskan diri dari tugas dakwah, amar makruf
dan nahi mungkar sesuai dengan wewenang, tugas, dan
kemampuan masing-masing. Maka sangat jelas bahwa orang
yang melaksanakan dakwah adalah orang yang terbaik di
antara umat manusia karena mereka bertugas mengajak
manusia untuk kebajikan dan melarang kemungkaran.

Selemah-lemah keadaan seseorang, sekurangnya dia
wajib menolak kemungkaran dengan hatinya, kalau dia
masih mempunyai iman, walaupun iman yang paling lemah.
Yakni mental, dia berteguh menolak kemungkaran, kalaupun
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lisannya tidak mampu mencegahnya; berpantang
mempersewakan lidahnya untuk melapangkan ialag {

by
kemungkaran untuk berlaku terus. Secara fisik berk
menjauhkan diri dari turut-turut serta berbyat mu,;gi_v
sekurang-kurangnya anggota rumah tangganya sendirj y;.__
berada dalam kekuasaan dan tanggung-jawabnya, dijagan;z 2.
supaya jangan terbawa hanyut ikut-ikutan dalam berp,
mungkar, dan supaya menghindarkan pergaulan deng; 3.
mereka yang terus bergelimang dengan kemungkaran

Penolakan kemungkaran dengan hati demikian i,
tempat bertahan yang minimal, benteng yang penghabisz
tempat berdiri: hingga suatu saat, di mana lisan bisa kemba!
melakukan tugasnya, sehingga "hati", “lidah” dan tangn
dapat bersama-sama bekerja, lapang-melapangkan jala g
dalam usaha bersama menghidup suburkan kebaikan da
kebenaran, memberantas kemungkaran dan kebathilan.

Merubah kemungkaran dengan hati merupaka
perbuatan orang beriman yang paling lemah. Sementara.
ulama berpendapat bahwa merubah dengan tangan itu bag
para penguasa, merubah dengan mulut itu bagi para ulama
dan merubah dengan hati itu bagi seluruh orang yame
beriman. Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa Siaya
saja yang mampu untuk melakukannya, maka ia waiib
merubahnya (tanpa dengan membuat klasifikasi).

Al-Fagih berpendapat bahwa orang yang menylfmh
untuk kebaikan itu harus dengan maksud mencari ndh’{
Allah swt. dan memuliakan agama. Apabila ia mempunym
maksud untuk kepentingan dirinya sendiri, maka Allah S‘Aft‘
tidak akan memberikan pertolongan kepadanya. Al-Fad!

merr
1. 1

. ) vah
** M. Natsir, Fighud Da'wah- Jejak Risalah dan Dasar-dasar Dakt
(Cet. VIII; Jakarta: Ramadhani, 1989 ), h.113.
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berkata: orang yang menyuruh untuk kebaikan itu harus
memenuhi lima syarat, yaitu;35

Mempunyai ilmu, orang yang bodoh tidak layak untuk
mengajak kepada perbuatan baik.

Dalam bertindak, ia hanya mempunyai tujuan karena
Allah dan demi kemuliaan agama.

Bersikap ramah dan sayang kepada orang yang diajak
untuk berbuat baik, menjauhkan diri dari sifat kasar dan
bengis, sebagaimana pesan Allah swt. kepada Musa dan
Harun as., ketika diutus untuk menghadapi Fir'aun :
maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir'aun)
dengan kata-kata yang lemah lembut. (QS. Taha (20): 44).
Mempunyai sifat sabar dan penyantun.

la harus mengerjakan apa yang ia perintahkan kepada
orang lain, supaya ia tidak diejek oleh orang lain, dan
tidak termasuk dalam kategori orang yang disinyalir oleh
Allah swt. melalui firman-Nya:

(£ 5 ) (3tisa SUET s oy iy &edil 3 Sl i &y 2pal
Terjemahannya:

Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan)
kebajikan, sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri,
padahal kamu membaca al-kitab (Taurat) maka
tidakkah kamu berfikir. (QS Al-Bagarah (2): 44)36

Pada hakekatnya antara tangan, lidah, dan hati ada

hubungan fungsional timbal balik, fungsi tangan:
mengamankan lidah agar dapat bergerak, menyuburkan hati
agar tetap teguh. Sebaliknya hati yang teguh kuat dapat

35 Abu Laits As Samarqandi, Tanbihul Ghafilin (Peringatan Bagi

Orang-orang yang Lupa) (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2005), h. 141.

36Departemen Agama Rl. Al-Qur‘an dan Terjemahannya, Bandung:

CV. Penertbit Jumanatul Ali-Art (J-ART), 2004, h. 8.
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melancarkan lidah kembali yang tadinya kaky

» dan

l( |

yang sudah lancar dapat menggerakkan tangan ke ahhqu
benar,

Hidup manusia di atas bumi in; memikul syagy (
Jawab untuk melaksanakan am

kehidupan untuk menge
amanat  kehidupan

(lllgguﬂ:
i Zlmana;
ada-Nya' da[,:

l‘ugas-tugas

anat Allah swt, yakn
mbangkan dirinya kep
untuk  melaksanakan
kekhalifaan seperti: memakmurkan bumj, menciptaly,
peradaban, mengembangkan kebudayaan, gy,
mewujudkan perdamaian dan ketertiban dunia,

Kedua macam amanat kehidupan tersebut
dipercayakan kepada manus;j
makhluk selain manusia tidak memiliki kesiapan da
kesanggupan untuk melaksanakannya. Sedangkan manusi
sebagai makhluk Allah SWL. yang paling mulia telah diber
berbagai Kkelebihap, yang tidak diberikan-Nya kepadi
makhluk Jajn. Sehingga dengan memiliki kelebihan
kelebihan tersebut, manusia mampu dan sanggup untuk
Menerima dan menjalankan amanat Allah swt.

Adapun kesiapan manusig untuk memikul kedua macan
amanat Allah, kareng memperoleh empat macam kelebiha
yang tidak dimiik;j oleh makhlyk yang lain, yakni: 37
1. Memilikj kelebihan dalam bidang khalgiyah (kejadian),

dengan diberj bentuk fisijc dan tubuh yang baik e

:emp“ma'_ Sehingga menjadi makhiuk yang famp‘";l’
Degr?g;nbe;]::i“ tegak tidak merayap dan n'leran-gk;"ul

uk  serta Susunan tubuh sepertl
i\en.nudahkan di dalam menjalankan berbagai tug®
ehldupannya,

any;
a untuk memikulnya, sebat

¥ Farid Ma'pyp
PT. Bina limy, 190, \°

", Di . surabay®
81), h.('::l,‘ Dinamikq g, Akhlak Dakwah (Cet. I; Surd

Dipindai dengan CamScanner



Radio Dakwah di Tengah Perilaku Modernis | 43

2. Kelebiban dalam bidang fithriah (fitrah/tabi'at pribadi)
yang selalu cenderung terhadap akidah yang benar dan
terhadap agama yang lurus (fitrah religius), serta
kecenderungan untuk hidup berkumpul, bermasyarakat
(fitrah sosial).

3. Kelebihan dalam bidang aqliyah (akal) yang terdiri dari
kemauan (iradah), perasaan (wijdan), dan fikiran (fikr).
Sehingga dengan akalnya ini manusia menjadi makhluk
budaya yang aktif, kreatif, konstruktif dan selektif.

4. Memiliki kelebihan dalam perbekalan hidup, yang
berupa alam semesta dengan seluruh isinya, sehingga
dapat mencukupi segala keperluan hidupnya.

Dengan memiliki kelebihan-kelebihan itulah, maka
manusia mendapat kepercayaan untuk memikul amanat
Allah swt,, di sampingnya manusia sendiri memang telah
menyatakan kesiapan dan kesanggupan.

Mengenai kesanggupan manusia untuk memikul amanat
Allah swt. yang berat tetapi mulia tadi, serta penolakan dari
makhluk yang lain untuk memikul tanggung jawab tersebut,
diterangkan dalam QS al-Ahzab (33): 72 sebagai berikut:

o«
" 4 i B 2

o r of 30 YUt Lo NTy el Je BUNTCL 2 Gl

P
e z 2 - z './. /‘ ~ ‘%: A r. e t”‘, . ’::q£’
2 Ui Golb 08 2] Loy G5 e iy

Terjemahannya:
Sesungguhnya Aku telah menawarkan amanat kepada
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya
enggan untuk memikulnya, dan mereka khawatir akan
menghianatinya. Dan dipikullah amanat itu oleh
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manusia, sesungguhnya manusia itu dholip,
bodoh.3®

Dan kedua amanat Allah swt. yang berupa tue
pengabdian dan tugas kekhalifahan tadi harus dijalam:
oleh semua manusia dengan sebaik-baiknya Se]a;
hidupnya di dunia ini, dan harus dipertanggungjawabkann}
di hadapan Allah swt. pada hari perhitungan dan pambalys,
kelak.

Perintah untuk melaksanakan dakwabh, dijelaskan da
beberapa nash, baik dari al-Qur'an maupun Hadis. Hal j
memberikan suatu  Kketerangan bahwa  kewajibs
melaksanakan amar makruf dan nahi munkar harus teta
dilaksanakan. Akan tetapi para ulama tidak sepak:
mengenai jenis wajibnya tugas dakwah tersebut. Sebagia
ulama mengatakan wajib kifayah, dan sebagian yang lai
mengatakan wajib ‘ain.

Alasan yang mereka kemukakan dakwah adala
wajib kifayah, bahwa yang diwajibkan berdakwah hanyala
orang-orang yang memiliki keahlian dalam masalah agam
dan seluk beluk dari apa yang didakwahkan. Sedangkan tida
semua kaum muslimin mengetahui seluk beluk agam
karena itu yang wajib berdakwah hanyalah mereka ya'
tergolong ulama. Maka apabila para ulama (sebagai da’
telah melaksanakan dakwah, maka lepaslah kewajib?
seluruh umat Islam. 39

Az-Zamakhsyari  memperkuat  alasan
menyatakkan bahwa seorang yang akan berdakw
ahli dalam soal agama, mengetahui pendapat mazha

L

ah hart
b ya®

duﬂé
% Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahaniyd hat

cv. Pr;g;r;bi; Jbudmanatu] Ali-Art (J-ART), 2004, h. 428. ubis 70
/ u Abdullah Muhammad bin Ahmad al-anshari al-QuInt=r, 47,
al-Quthubi, Juz 11 (Mesir: Syarikatus Tsaqafati I-Islamiyah, tth.).

addl
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berkembang, mengetahui tatacara dalam mengatur taktik
dan strategi serta tatacara pengelolaan dakwah.#0

Selanjutnya  Ismail Haqqgy dalam tafsirnya
mengatakan bahwa berdakwah sama dengan berjihad,
sedangkan berjihad tidak dikhitabkan kepada semua umat
Islam melainkan kepada semua orang yang mempunyai
keahlian dan kesanggupan untuk itu1.

Alasan yang mengemukakan fardhu 'ain Syekh
Muhammad Abduh beralasan, bahwa semua orang Islam
diwajibkan untuk mengetahui hukum-hukum agama dan
perintah-perintahnya, serta membedakan mana yang makruf
dengan yang mungkar. Dengan demikian merekapun sama
sekali tidak dibolehkan untuk tidak mengetahui hal-hal yang
diwajibkan kepada mereka. Karena amar makruf dan nahi
mungkar itupun diwajibkan pula bagi seluruh umat Islam. 42

Alasan yang lainnya, mereka memandang bahwa
berdakwah itu tidak hanya terbatas pada perbuatan-
perbuatan tertentu seperti: ceramah, khutbah, dan pengajian
saja, tetapi meliputi seluruh kegiatan yang memberikan
dorongan kepada orang lain untuk memperbuat kebajikan
dan memperlihatkan syi'ar Islam. Oleh karena itu,
melaksanakan dakwah menurut kesanggupan dan
kemampuan masing-masing itu menjadi kewajiban setiap
orang Islam, baik laki-laki maupun wanita. Pendapat inilah
yang paling masyhur dan banyak diikuti oleh para ulama
pada kurun mutaakhirin ini.

40 Az-Zamakhsyary, Tafsir al-kasysyaf, Juz | (Mesir: Isa 1-Babil-Halabi
wa Syirkah, t.th.), h. 452.

41 Ismail Haqqy, Tafsir Ruhu I-Bayan, Juz 11 (Beirut: Daru | Fikri, t.th.),
h. 74

42 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Juz IV (Qairo: al-
Maktabatu [Qahirah, t.th.), h. 28.

Dipindai dengan CamScanner



40 | Narhikmah, 2017

Terlepas davt perbedian pendapat dala, Mong,
sitat hukuw wajib beedakwah, apabila kit el u:‘,‘l'”
dakwah tersebut dart herhagal sopinyy, Jerdis ), h,‘.‘;‘."
berdakwah itn menfadi tangpung fawaly (ay ‘“'W;.“;,/'
seluruh wmat Islam dalam dan selama hdupnya,

Nita menyadart bahwa, bevdakwah it merupalo y,,
pekerjaan vang baik dan mulia yang alan Mendapit paly
bagl orang yang melaksanakannya, serta hordos, Al
tidak dikerjakan, Kemudian walaupun dileatalam b,
fardhu Kitayah yang telah dipandang colup bily o)y
dilakukan sebagian orang, dan tidak berdosi orang Isay
vang tidak melakukannnya, namun bagl setbp musling yay,
menyvadart tanggung jawab untulke melaksanakan perint)
perintah agama,  akan  senantlasa berusaha untul
melaksanakannya walaupun telah dilakulkan oleh orang lain
Sebab walaupun tidak akan berdosa meninggallam tugs
dakwah karena telah dilakukan oleh sebaglan orang, bay
vang tidak melakukannya tidak akan memperoleh kebajikan
apa-apa, Sedangkan terhadap setiap perbuatan yang balk
bagi orang-orang Islam yang bertangpung jawah akan selalu
berusaha untuk dapat mengerjakannya,

DI samping itu, pengertian fardhu kifayah tersebut
adalah dipandang cukup dan memadai untulk dilakulkan olef
sebagian orang. Sedangkan apabila  kita handingkan
pelaksanaan dakwah yang telah berjalan selama ini dens’
situasi kehidupan masyarakat yang sangat kompleks pit ;
dewasa ini, maka pelaksanaan dakwah yang telah dilakukal
oleh sebagian dari umat Islam selama ini, belum cukup dan
belum memadai.

N Terhadap pendapat yang menetapkan sebagal fill'dhl:
kf'il)’ﬂh tadi, penulis mempunyai anggapan bahw? yaie
dimaksud oleh mereka ity adalah keglatan Tablighi ¥* [
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nyampaian ajaran dengan lisan dan tulisan, mengingat

h t=2bligh ini lebih dahulu dan lebih popular daripada

istizh dakwah. Dan apabila yang dimaksud cleh mereka itu

adalzh tzbligh ini, maka penulis sependapat dengan mereka
m

bahwa melakukan tabligh itu memerlukan spesialisasi dalam
pelaksanaannya, vakni menurut keahlian dan pengetahuan
vang Khusus. Tetapi apabila kita mengingat sabda nabi saw.:

$ - - t &
j=-=-% =-37 =}- I- g2 l%
-

(-_5}3-2‘ H30) 42 Fi = el
Artinva:
“Sampaikanlah dari padaku walaupun satu ayat”.

(HR. Bukhari)

Untuk bertabligh itu tidaklah terbatas kepada para
ulama dan orang-orang yang telah banyak menguasai dan
memahami ilmu agama Islam itu saja, tetapi seorang/setiap
muslim biasa yang sekedar memahami satu dua ayat al-
Qur’'an itu, wajib mereka menyampaikannya kepada orang
lain. Lebih-lebih untuk melaksanakan dakwah yang
pengertian scoup dan ruang lingkupnya lebih luas dari
tabligh.*3

Dengan uraian ini semakin jelaslah bagi kita, bahwa
melaksanakan dakwah di tengah-tengah Kkehidupan
masyarakat, dengan menurut kesanggupan dan kemampuan
masing-masing itu menjadi satu kewajiban yang mutlak bagi
setiap orang Islam tanpa adanya kecuali selama hidupnya.

Syekh Muhammad Abduh tetap mengakui perlunya ada
kelompok khusus yang dapat melaksanakan dakwah secara
rutin, berencana dan teratur. Oleh karena itu beliau membagi
tugas dakwah itu pada dua bahagian, yaitu:

43 Farid Ma'ruf Noor, Dinamika dan Akhlak Dakwah (Cet. I; Surabaya:
PT. Bina llmu, 1981), h. 7-9.
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Dakwah khusus yaitu dakwah yang ditujukay, ken.
masyarakat umum, dengan jalan menjelaska ];
jalan kebaikan dan penerapannya terhadap ma‘n-iﬁ
yang beraneka ragam. Hal ini dapat dilakukap C
orang-orang tertentu yang mengetahui rahasia-ra'm;
syara' dan hikmah-hikmah agama. Muhammad '\t
menjelaskan bahwa sebagaimana perlunya ada teng..
yang di waktu perang harus maju menghadapi mu&:
di medan pertempuran, maka demikian juga perluny,
ada satu kelompok yang mempersiapkan diri d;;
selalu siap menghadapi lawan di medan jihad menxz
spiritual, yaitu pertempuran antara makruf deng:
mungkar yang berlangsung sepanjang masa. *

b.  Dakwah umum yaitu dakwah yang dilaksanakan ol
pribadi-pribadi antara satu sama lain. Maka di sin
tidak disyaratkan adanya keahlian dan keterampila:
khusus, mereka cukup melakukan dakwah sesud
dengan kemampuan dan tugas serta bidang merek:
masing-masing. Dalam dakwah umum ini, berart
setiap pribadi muslim harus mengambil bagiar

tertentu dari kewajiban tersebut.*s

a.

Melakukan amar makruf dan nahi munkar adalah
kewajiban mutlak seluruh kaum muslimin sesual dengal
kemampuannya masing-masing. Olehnya itu perlu sualt
organisasi yang kuat dalam tiap-tiap masyarakat [slan®
Karena apabila tidak ada seorang anggota masyarakaty
melaksanakan dakwah tersebut, maka berdosalah selurul

ang

"’h
44 M. NatSiI‘, Fiqhud Da’ﬂ, : ah lslan]“&
Indonesia, 1978), h. 117, vah (Jakarta: Dewan Dakw
45 Muhammad Rasvid Ri _ » (aire: ¥
yid Ridha, ] v (Qa
Maktabatu IQahirah, t.th,) h, 27-28. % Japsic al:Manas Jox
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masvarakat, karena pekerjaan menjadi terbengkalai apalagi
jika Kkita nyata melihat kemungkaran tapi tidak ada usaha
mencegahnya dan membiarkannya terjadi.

Tugas dakwah adalah tanggung jawab bersama di antara
kaum muslimin, oleh karena mereka harus saling membantu
dalam menegakkan dan menyebarkan ajaran Allah swt. serta
bekerja sama dalam memberantas kemungkaran, kebalikan
dari sisi atau sifat dari umat Islam ini adalah kaum munafik.
Ciri kaum munafik ini adalah membendung segala jalan yang
menuju kepada kebaikan serta bekerja sama dalam
menegakkan pada hal-hal yang munkar.

Kewajiban dakwah bagi setiap muslim hanyalah
terbatas sesuai dengan kapasitas kemampuannya. Islam
tidak menuntu manusia di luar kemampuannya. Sedangkan
orang yang tidakmampu berdakwah dengan berbagai sebab
tidak terkena kewajiban ini sesuai dengan gugurnya
kewajiban haji bagi orang yang tidak mampu.

Unsur-Unsur Dakwah

Dakwah adalah suatu upaya untuk mengubah sesuatu
situasi kepada situasi lain yang sesuai ajaran Islam, atau
proses mengajak manusia ke jalan Allah yaitu al-Islam.
Proses tersebut terdiri dari unsur-unsur atau komponen
yang terdiri dari: subjek dakwah, obyek dakwah, materi
dakwah, metode dakwah dan media dakwah6

Dari lima komponen di atas lebih rinci lagi
pembahasannya sebagai berikut:

1. Subjek Dakwah (pelaku dakwah)
a. Pengertian

*¢ Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah, (Cet. I; Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 31
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Vg dimalkesid dengan subjek dakwa), ady|
BN Vi melalosanalan tugas-tugas atay nktiv“:
datkawval vang disebut dengan da'l, karena tigasy,
memyampatkan maka serving disebut juga ‘lt‘ng..n
mnballighs D't adalah orang yang melaksangl,
datowah btk Hean maupun tulisan ataupun perbuaty,
dan hadle secara individu, Kelompok atau berbeny
arganisast atau lembaga, sedangkan muballig adaly
oran yang menyampaikan ajaran Islam,

Dalam  tinjavan terminologis  bahwa  dakwat
adalah menveru atan mengajak umat manusia bail
perorangan ataupun kelompok kepada agama Islan
pedoman hidup yvang dividhoi oleh Allah swt. dalan
hontulk amar ma'ruf, nahi munkar dan amal sholel
dengan cara lHsan (Misan el-maqgal) maupun perbuatar
(lisan al-hal) guna mencapai kebahagiaan hidup baikd
dunia maupun di akhirat kelak. Dakwah merupakar
fkhtiar untuk menanamkan keyakinan, menumbuhkar
sikap dan mendorong perilaku manusia menurut nilai
nilal dan ajaran Islam untuk menjadi kenyataan dalan
kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat, sehingg
menjadi wmat yang baik  (khairah ummah) yaiv
timmatan wasatha (umat yang adil dan terpilih).* Dar
engertian tersebut di atag, maka dapat diambil katd
da'twobagal subjek dakwalh itu sendiri. 2

YvM ' secall
Fakiltas ““"W'"A“"“' Pengantar timu Dakwah (Dakwah 1), Makassal
ARWAl IAIN Alauddin Makassar, 1992, h, 25 il

t. 1

HEZamt Muchitare
Tuchtaram, Dasar-dusar Manajemen Dakwah (Ce

V } 4 i
"J!\n'l:.b;'lini. u!'-/\lnln Press dan 1K1tA 1997), h. 14
I """!ilﬂ, 101 al ' g A 3
DA, sy, Bara da'l juga dikenal dengan sebutan 1

k ; arkal
MR Liggas iy nlynhz";', ‘.‘h‘”u""' tian gura dan lain-lain, Hal ini didubﬂ'.!".
g suliitan 1oy JHMI‘W‘ Kama sepertl da'l, padahal, hakekatnyd ™0
Wertioda ey S memilike gy kharisma dan keilmuan y&li;‘
haman - magyarakat lglam di Indon®

i
ain St‘l’cr[

tala en
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Dalam al-Quitan dan Sunnah, terdapat penjelasan
tentang amr ma'ruf nahi munkar  dan perintah
terhadap mereka yang layak untuk membawa bendera
dakwah Islam. Merckalah yang mampu mengajarkan
agama, bailk  melalui  tulisan, ceramah  maupun
pengajaran sehingga individu dan masyarakat dapat
memahaminya.so

Hal ini menunjukkan bahwa siapa saja yang
menyatakan  sebagai  pengikut Nabi Muhammad
hendaknya menjadi seorang da'i, dijalankan sesuai
dengan hujjah yang nyata dan kokoh. Dengan demikian
wajib baginya untuk mengetahui kandungan dakwah
baik dari sisi akidah, syari'ah, maupun dari akhlak.

Da'i juga harus tahu apa yang disajikan dakwah
tentang Allah swt., alam semesta, dan kehidupan, serta
apa yang dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi,
terhadap problema yang dihadapi manusia, juga
metode-metode yang dihadirkannya untuk menjadikan
agar pemikiran dan perilaku manusia tidak salah dan
tidak melenceng. Berkaitan dengan hal-hal yang
memerlukan ilmu dan keterampilan khusus, memang
kewajiban berdakwah terpikul dari pundak orang-
orang tertentu.

Namun pada dasarnya semua pribadi Muslim itu
berperan secara otomatis sebagai miballigh atau orang
yang menyampaikan atau dalam bahasa komunikasi
dikenal sebagai komunikator. Tugas ini sebaiknya

Munculnya beberapa istilah di atas pada umumnya juga dikaitkan dengan
kapasitas para da'j itu sendiri. Setiap da'i memiliki khasanah yang berbeda
dengan yang lain, hal ini tergantung dengan wacana keilmuan yang
diperoleh, latar belakang pendidikan dan pengalaman yang berbeda.

50 Mustofa Ar-Raf'i, Potret Juru Dakwah (Jakarta: Pustaka al-Kausar,
2002), h. 51.
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Pzrz d2'i memiliki tugas sebagal cen 2 g
1 saImil

dzlzm suatu masyarakat, sehingga tugasnya m***
menyelamatkzn masyarakat dengan dasaro==

- b.grag_.;
eagzmazan, juga mengemban tugas PEmMYETTT

(empowering) seluruh potensi mas;arakaé_ ﬂ
kompleks tersebut, idealnya memang harus dua:»—:'
seca;'a stimultzn mengingat selurul elemen-lem="
dzlzm masyarakat akan saling berkolerasi. —
Berkenzan dengan subjek dakwab ma}? ;1/
dibedzkan menjadi dua bagian, pertama s
kriteria umum, kedua da'i dalam kriteria khusu>

7

0.

* Hamzah Ya'qub, Publistik [slam (Cet. II; Bandung: CV- g |
1981), h. 37. 4}

i? opes
*
200

¢ Moh. Ali Aziz, llmy Dakwah (Cet. I; Jakartz: Kencan
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Dalam pengertian umutn, maka tiap-tiap pribadi
muslim menjadi da'i bagi dakwah islamiyah. Hal ini
dapat dilihat kesesuaiannya dalam QS. at-Taubah
(9):71.

. ‘C e = . g " g
Y RS A P AP WA T A

W

Terjemahannya:
"Dan orang-orang yang beriman, pria dan
wanita, satu sama yang lain, menyuruh ma'ruf
dan melarang munkar, mendirikan shalat,
membayar zakat, dan taat kepada Allah dan
Rasul-Nya. Kepada mereka itu Allah Maha
Perkasa, Maha Bijaksana." 53

Ayat di atas telah menggariskan dengan amat
jelas bahwa sasaran utama dakwah meliputi 2 hal,
yaitu; pertama menyuruh ma'ruf yang mempunyai
konotasi luas sekali (namun dalam ayat ini ada
stressing mengenai iman, shalat dan zakat), kedua
melarang kemungkaran. Dengan demikian, semua
orang boleh dinamakan da'i (subjek dakwah).

53 Departemen Agama Rl Al-Qur'an dan Terjemahannya, Bandung:
CV. Penertbit Jumanatul Ali-Art (J-ART), 2004, h.291
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Selanjutnya dalam pengertian khusyg sepg
halnya dalam bidang dakwah ini harus dilakuk, i
tenaga khusus yang memilkiki  spesifikas; )
professional  di bidangnya. Sebagaimana dap
dipahami dalam QS. Ali 'Imran: (3): 104

A = A

o . .h,,‘ - ‘.E,, -7 W~ '5.’“ NS
5 i 2l 0ol A Jl o Bl ESu s

-~ > ” ‘. C
p'-',‘!'k’ /_I A I B ‘ ;l "'" T4 =~
(l;\;‘)_‘\_),-"l‘a‘“" "‘“ P 33 ji‘q
I

Terjemahannya:
"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongs

umat yang menyeru kepada kebajika
menyuruh kepada yang ma'ruf dan menceg
dari yang mungkar. Mereka itulah orang-oran
yang beruntung." 54

Dari penjelasan dia atas dapat disimpulka

bahwa da'i mengandung dua pengertian:
a. Secaraumum adalah setiap muslim/muslimatyan
berdakwah sebagai kewajiban yang melekat ta
terpisahkan dari missinya sebagai penganut Islan
sesuai dengan perintah "Ballighu annii walau ayat
Secart'a khusus adalah mereka yang mengamb
gei:}lan khusus  (mutakhassis) dalam bidan
akwah Islam, kesungguhan luar biasa dan deng?
zlui?.lh hasanah. 55 qap sangat jelas bahwa setid
"M Mempunyai tugas kewajiban berdakwal

** Departen
CV. P : ®n Agama RI. Al.gyp

es?e?b.'t Jumanatu] A UAI Qur'an dan Terjemahannya, Bandv"
1t Muriah, Metodo “ART), 2004 1. 64

Mitra p , logi
ustaka, 2000), h. 27 9t Dakwaqp Kontemporer (Cet. It Yogyak’ﬁrw

y
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Dengan adanya kata minkum yang terdapat pada
ayat di atas menunjukkan bahwa umat manusia punya
kewajiban untuk melaksanakan dakwah. Banyak
terdapat penafsiran yang berbeda-beda namun hal itu
bisa dikompromikan untuk masalah-masalah yang
lebih khusus memerlukan pemikiran. Keterampilan
dan kajian yang lebih mendalam serta tidak semua
orang bisa memeahami masalah itu, maka kewajiban
berdakwah dalam hal seperti ini memang hanya untuk
orang-orang tertentu saja. Sedangkan terhadap
masalah yang mudah diketahui benar atau salahnya
(yang bersifat universal seperti membantu itu baik, dan
mencuri itu buruk) maka menyampaikan dakwah
dalam hal seperti itu, adalah kewajiban semua muslim.

Dalam al-Qur'an dan sunnah, terdapat penjelasan
tentang amr ma'ruf nahi munkar dan perintah
terhadap mereka yang layak untuk membawa bendera
dakwah Islam. Merekalah yang mampu mengajarkan
agama, baik melalui tulisan, ceramah maupun
pengajaran sehingga individu dan masyarakat dapat
memahaminya.

Ini menunjukkan bahwa siapa saja yang
menyatakan sebagai pengikut Nabi Muhammad saw.
hendaknya menjadi seorang da'i, dijalankan sesuai
dengan hujjah yang nyata dan kokoh. Dengan demikian
wajib baginya untuk mengetahui kandungan dakwah
baik dari sisi akidah, syari‘ah, maupun dari akhlak.

Da'i juga harus tahu apa yang disajikan dakwah
tentang Allah swt., alam semesta, dan kehidupan, serta
apa yang dihadirkan dakwah untuk memberi solusi,
terhadap problema yang dihadapi manusia, juga
metode yang dihadirkannya untuk menjadikan agar
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pemikiran dan perilaku manusia tida) salah
melenceng.  Berkaitan  dengan ha h(:
_ *ha
memerlukan ilmu dan keterampilan khusyg , "
I

kewajiban berdakwah terpikul di pundak orap R
g.

{
Ori_

N
|
"

tertentu.

Orang-orang yang menyampaikan pegap, da,
disebut dengan da'i  sebagaimana dikatak;
sebelumnya. Jadi orang yang melaksanakap dakh.;
baik lisan, tulisan, ataupun perbuatan apakah berger;
sendiri  (individu), kelompok, —atau berpe,
organisasi atau semacamnya kesemuanya itu termg
da'i.

Dalam kegiatan dakwah peranan da'i sangat
esensial, sebab tanpa da'i ajaran Islam hanyal
ideologi yang tidak terwujud dalam kehidup
masyarakat. Biar bagaimana pun baiknya ideoly
Islam yang harus disebarkan pada masyarakat, ia aka
tetap sebagai ide, ia akan tetap sebagai cita-cita yan
tidak terwujud jika tidak ada manusia ya
menyebarkannya.5s

Dan yang menjadi pelaksana pertama dakwa
adalah para Rasul, dijelaskan dalam Q5. al-Maidah: (3}

67

e 10

56 Ha ] . ncgo
1981), h. Bl;uah Ya'qub, Publistik Islam, (Cet. 1I; Bandung: CV.DiP?
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e ™ | -

= . ’--‘ - ,’:I’{' F 1‘, ) ﬁfl:,'-lr’t

Terjemahannya :

"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika kamu tidak
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu
tidak menyampaikan amanatnya. Allah memelihara
kamu dari (gangguan) manusia, sesungguhnya Allah

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafir." 57

Diketahui bahwa Rasulullah Saw.,
menyampaikan pidato terakhir (Khutbatu ['wada)
tanggal 9 Dzulhijjah tahun ke 10 H/632 M merupakan
istilah alih tugas dakwah kepada segenap kaum
muslimin sampai di akhir zaman. Dan sesungguhnya
setiap orang di satu pihak adalah sebagai subjek
dakwah dan di lain pihak sebagai objek dakwah atau
disebut penerima dakwah.

Seorang pelaksana dakwah kalau boleh
diumpamakan ibarat seorang pedagang yang
pekerjaannya menawarkan barang-barang
dagangannya kepada pembeli (konsumen), atau boleh
diibaratkan seperti dokter yang tugasnya merawat dan
berupaya untuk menyembuhkan penyakit pasien.

57 Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terfernahannya, Bandung:
CV. Penertbit Jumanatul Ali-Art (J-ART), 2004, h. 172
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Pelaksana dakwah mempunyai tugas (f
§

menyebarkan agama kepada umat manusia antara]"
g

dengan jalan:*"
1. Meluruskan I'tigad
Sepanjang zaman dan sejarah selaly tim,
kepercayaan-kepercayaan dan  keyakip,
keyakinan yang silih berganti dipegang g,
ditinggalkan orang. Ada yang dikembangkan daj,,
satu masa, kemudian menjadi lenyap pada mg

yang lain.
Dalam hubungan ini pelaksanaan dakwi

bertugas membersihkan kepercayaan yang kelin
dan mengembalikan kepada kepercayaan yan
keliru dan mengembalikn kepada kepercaya
yang hak kepada ajaran Tauhid. Lihat QS. Yusu

(12): 108
2. Mendorong dan merangsangu

Di antara sekian banya
mungkin ada yang tidak mela
kebajikan disebabkan karena
tidak mengetahui faedahnya,
seseorang diharapkan melakukan sua
kebajikan jika ia idak mengetahui keguna
apalagi mencintai kebajikan tersebut.

Boleh jadi mereka tidak bergairah untu
melakukan amal karena pengetahuannya tidak
cukup  untuk  melakukan  amal karend
pengetahuannya tidak cukup untuk menimbulka®
sikap untuk bertindak. Untuk itu perlu di motivas
dan sugesti untuk menyadari bahwa tidak -

ntuk beramal

k umat manusi
kukan amal-amd
diantara merek:

maka bagaiman
tu amd

annyi

58 Muliaty Amin, Pen ;
‘ gantar Ilmu D gsal:
Fakultas Dakwah JAIN Alauddin Makas:ar all{‘?“';;h l{D;;(w ah 1) Maka

"

Dipindai dengan CamScanner



ta)

vbs

i Tengah Perilaku Modernis | 59

enative  lain kecuali melaksanakan amal
Membersihkan jiwa

Untuk menemukan jati diri, maka tidak cukup
manusia disebut baik dalam bentuk lahiriyah,

sadagah misalnya secara lahiriyah  adalah
kebaikan, tetapi apakah artinya sadagah yang
lahirnya saja yang baik, tetapi di balik kenyataan
dibarengi dengan perasaan yang jelek, misalnya
sombong atau mengeluarkan kata-kata yang
menyakitkan hati dan perasaan atau berbuat riya
dan banyak lagi penyakit-penyakit lainnya seperti
ir1, dengki, tamak dan penyakit rohani lainnya yang
merupakan  sumber timbulnya perbuatan
mungkar. Oleh karena itu Islam mendidik umatnya
memiliki  jiwa yang bersih dengan selalu
menekankan perlunya niat keikhlasan dalam setiap
amal perbuatan. Dijelaskan dalam QS. al-Baqarah:
(2): 264.
Menolak kebudayaan yang merusak

Dalam era globalisasi dan informasi adalah
pengaruh iptek yang semakin canggih di mana
dunia ini berada dalam lingkaran semakin menciut.
Pergaulan internasional akan mengakibatkan
terjadinya pertukaran kebudayaan antar Negara
vang tidak saja akan membawa dampak positif
akan tetapi juga mempunyai pengaruh yang negatif
terutama terhadap nilai-nilai sosial, adat istiadat,
vang akhirnya akan merusak aqidah umat. Oleh
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larena itu, kita harus selektif terhadap kebudayag;,
yang masuk.
Dengan  demikian tujuan dakwah iala}
mengaktualisasikan nilai-nilai dan ajaran Islam ke
dalam kehidupan sehari-hari  secara  pribadj
berkeluarga dan hermasyarakat sehingga terwujud

umat yang sejahtera lahir dan batin, bahagia dunia

dan akhirat.
Jadi fungsi dan missi sebagai subjek dakwah

dan umat Islam seluruhnya dalam kehidupan
hermasyarakat ini sangat besar dan berat, sebab
harus berdiri di garis terdepan sebagai pejuang-
pejuang penegak kebenaran, dan harus mampu
menjadi panglimanya situasi yang menentukan
keadaan, yang mampu mengubah dan membangun
kehidupan masyarakat yang melandaskan seluruh
sikap dan pandangan hidupnya di atas dasar
Tauhidullah dan Taqwallah, atau masyarakat [slam

yang sebenar-benarnya.®®

b. Syarat-syarat sebagai Subjek Dakwah

Dengan melihat tugas dari subjek dakwah
(pelaksana dakwah) yang mempunyai peranan untuk
menentukan berhasil atau tidaknya tujuan dakwah,
maka subjek dakwah dituntut pula untuk memiliki

persyaratan-persyaratan di antaranya adalah:
I. Sifat-sifat Imani: taraf kemantapan pelaksanaan
dakwah dalam melaksanakan tugasnyaharus

59 Hamzah Ya'qub, Publisistik Islam, Bandung: Diponegoro, 1979 , h.

34-42
0 Farid Ma'ruf Noor, Dinamika dan Akhlaq Da'wah (Cet. [; S —_—
PT. Bina llmu, 1981),h. 5 1 (Cet. I; Surabay

J
e
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melebihi kebanyakan orang, sebab kalau tidak
demikian mereka tidak mempunyai keutamaan
dakwahnya, bahkan sebaliknya akan memilkul
dosa. Pelaksanaan dakwah adalah orang-orang
yang telah menyatakan baiat, tergantung kepada
sejauh mana ia menetapi sifat-sifat keimanannya
dengan Allah swt.

Sifat-sifat Islami: pelaksana dakwah dalam
perjalanan yang panjang, di samping menghadapi
rintangan, kesulitan dan cobaan, sangat
membutuhkan sesuatu yang azasi, yang bisa
memantapkan dengan membuat dirinya senantiasa
tegas melaksanakan tugas sucinya yaitu bantuan,
pertolongan dari Allah swt Dengan melihat
pelaksanaan dakwah sekarang bekal sifat yang
Islami seperti pelaksanaan ibadah wajib (rukun
Islam) dan ibadah sunnah lainnya serta
mengeluarkan perkataan yang benar dan berdiam
diri dengan perkataan yang salah.

Sifat-sifat /hsani: dalam pelaksanaan dakwah tak
ubahnya sepertikapal di tengah-tengah lautan yang
sedang bergumul ditengah ombak dan gelombang
kehidupan yang harus dihadapi dengan kerja keras
serta sabar. Untuk itu sifat ihsani harus dimiliki
agar mendapat biduk-biduk penyelamat, seperti
ma'rifat kepada Allah swt, beribadah dan takut
kepada-Nya, dzikir, ikhlas dan ridha kepada-Nya.
Sifat-sifat Khuluki: dalam kehidupan di dunia ini
ditemui aktifitas yang beraneka ragam, dalam hal
amar ma'ruf nahi munkar . Dan kadang ditemui
pelaksana dakwah terdapat hal yang tidak
menyenangkan, melainkan jalan sesat yang
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dipenuhi kesenangan dan gemerlapan. Olej karey,
itu, sifat khuluki perlu dimiliki. Memeﬂukan
keselamatan hati, kewaspadaan, watak dan tabiy
yang lurus, serta memerlukan kemampuan uny,
tidak terperdaya oleh segala amarah yang hendy
menyeret dirinya kejurang kejatuhan. Dengy
sikap dan sifat tersebutakan lahir sifat-sifat terpuj
bijaksana dan sifat yang terpuji lainnya.
S Sifat-sifat /Imi: sebagai syarat penunjang subjek
dakwah hendaklah memiliki ilmu pengetahuan
agama dan umum sehingga akan memperoleh
pandangan yang luas, rasional, logis, sistematis,
metodis dalam penyampaian dakwah.6!

Pada klasifikasi kepribadian seorang da'i, yakni
yang bersifat rohaniah (psychologis) pada dasarn.ya?
mencakup masalah sifat, sikap dan kemampuan dlﬂ
pribadi seseorang da'i. Di mana ketiga masalah I
sudah dapat mencakup keseluruh (kepribadian) yang
harus dimilikinya sebagai berikut: 62

1. Sifat-sifat seorang da'i:
a. Iman dan Taqwa kepada Allah.
b. Tulus ikhlas dan tidak mementingkal
kepentingan diri pribadi.
Ramah dan penuh pengertian
Tawadhu (rendah hati)
Sederhana dan jujur
Tidak memiliki sifat egoisme

e an

6! Jamaluddin Kafie, Pengantar limu Dakwah, Surabaya: Karunia

1987, h.41-45
&2 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah, Surabaya: Al-Ikhlas,

1983, h. 35-47
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Sifat antusiasme (semangat)
Sabar dan tawakkal
Memilih jiwa tolerans
Sifat terbuka (demokratis)
Tidak memiliki penyakit hati
Dalam Tafsir Dakwah sifat-sifat da'i tersebut

ditambahkan sebagai berikut:

i

Tidak bersikap emosional; sebab dia hanya
bertugas menyampaikan kebenaran sedangkan
petunjuk dan kesehatan ada ditangan Allah.
Bertindak sebagai pemertsatu umat; bukan
pemecah  belah umat; mengutamakan
pengertian Islam yang sebenarnya bukan
pengertian Islam yang telah dikebiri
kepentingan pribadi atau golongan.
Tidak bersikap matrealistis, artinya materi
sebagai tujuan utama dakwahnya.3

Mustofa Assiba'i dengan meneladani pribadi

Rasul sebagai da'i yang agung, memberikan sifat-
sifat da'i yang baik sebagai berikut:
1. Sebaiknya da'i dari keturunan yang terhormat

dan mulia, sebab kemuliaan da'i atau reformer
(pembaharu) merupakan daya tarik perhatian
masyarakat.

Seorang da'i seyogianya memiliki rasa
perikemanusiaan yang tinggi, karena dengan
itulah ia akan dapat merasakan apa yang
dirasakan oleh orang-orang yang lemah.
Penggerak dakwah sebaiknya memiliki
kecerdasan dan kepekaan karena orang yang

®) Marsekah Fatwa, Tafsir Dakwah (Surabaya; 1AIN Sunan Ampel,

1978), h.39

Dipindai dengan CamScanner



64 | Nurhikmah, 2017

0.

tidak cerdik sangat sulit dijadikan pemimyy,
dalam bidang pemikiran, perbaiky,
masyarakat, dan kerohanian.

Seyogyanya secorang da'i hidup  sehari-hy
dengan hasil usahanya sendiri atau dengy)
jalan lain yang baik, tidak dengan jalan laj
tercela dan hina.

Kemantapan dan baiknya riwayat hidup
seorang da'i pada  masa mudanya jug
termasuk faktor kesuksesannya mengajak
orang lain ke jalan Allah swt.
Pengalaman-pengalaman vyang dimiliki da'i
berupa hasil perlawatannya ke luar negeri,
pergaulan vang luas dengan masyarakat,
mengerti  tradisi-tradisi  dan  problem-
problemnya akan besar pengaruhnya terhadap
kesuksesan dakwahnya.

Seorang da'i harus menyediakan waktu untuk
diisi dengan ibadah yang menghampirkannya
kepada Allah swt.

Quraish Shihab menambahkan bahwa dari

masing-masing wahyu pertama al-Qur'an telah
terlihat dengan jelas prinsip-prinsip pokok yang
digariskan al-Qur'an bagi manusia pelaku dakwabh,
yaitu:

1.

Da'i harus selalu membaca yang tertulis dan
tertulis segala hal yang berhubungan dengan
masyarakatnya agar dakwahnya selalu segar
dan menyentuh, sesuai dengan ayat yang
pertama kali turun.
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2. Da'i harus siap mental tnenghadag sitiuasi yang
akan dialaminya

i, Da'i harus memilili sivap mental yang terpuji,
sadar skan imbalan Jahy akan didambakan dar
ipaya dakwah

“etelah Wita membicaraban sifat-sifat dan
syarat-syarat ideasl bagl juri dakwah, maka muncil
pertanyaan apakah sda juru dakwah yang memiliki
sifat-sifat tersebut? Tentu saja jawabannya adalah
tidak, Varens sifat-<ifat ideasl tersehut hanya
dimiliVi oleh para nabi dan rasul, Aban tetapi, sifat-
sifat  di atas  seharusnya  diusahakan  tecara
maksimal untul dimiliki oleh juru dakwah, tidak
lain apar risalah yang disampalkan herbekas dan
berpengarul dalam behlidupan sosial,

Dalam pengertian yang luas kita mengenal
total dakewah, yaltu suatu proses di mana setiap
muslim dapat menggunakan kemampuan masing-
masing dalam rangka mempengaruhl orang lain
agar bersikap dan bertingkah laku sesual dengan
misi dan cara dari ajaran-ajaran lslam tersebut,
Sikap seorang da'l sangat mendapatkan perhatian
yang serfus darl sasaran dakwahnya, Kebanyakan
orang melihat sikap orangnya terlebih dahulu,
daripada melihat ajakannya, seperti ungkapan
yang berbunyi:

O G ki Yy o G okl
Artinya:

A AT A ST G T O A AT

“ Quratsh Shihab, Dakwah dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah (Jakarta,

1992),h, 3,

Dipindai dengan CamScanner



66 | Nurhikmah, 2017

se

Lihatlah apa yang dikatakan dan jangap);

kamu melihat siapa  (orang) Yang

mengatakan.
Oleh k

berikut:

m ™m0 oo

di atas,
memberikan persyaratan sebagai berikut:

1. Hendaknya pandai dalam bidang al-Qur

Berakhlak Mulia

Tauladan yang baik

Disiplin dan bijaksana
Berwibawa

Tanggung jawab
Berpandangan yang luas
Berpengetahuan yang cukup.

Selain dari persyaratan-persyara
maka Ahmad Musatafa al-Maraghi juga

tan tersebut

lan‘

sunnah dan sirah Nabi Muhamad saw. dan

Khulafaur Rasyidin r.a.
Hendaknya pandai membaca si
orang yang sedang menerima dakwahnya,
dalam urusan, bakat, watak dan akhlak mereka
atau mengetahui kehidupan sosial mereka.
Hendaknya mengetahui  bahasa umat,
Rasulullah sendiri memerintahkan kepada
sahabat agar mempelajari bahasa agaf
memudahkan dalam berdialog dan untuk
mengetahui hakekat mereka.

Mengetahui agama, aliran, sekte-sekte
masyarakat agar subjek dakwah (pelaksand
dakwah) mengetahui kebathilan-kebathilan
yang terkandung padanya sebab, bila seorang

tuasi orang
baik
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tidak jelas kebatilan yang dipeluknya, maka
sulit baginya memenuhi ajakan kebenaran
yang didengunkan orang lain, sekalipun orang
tersebut telah mengajaknya.65
Sementara itu, untuk mewujudkan seorang
da'i yang profesional yang mampu memecahkan
kondisi mad'unya sesuai dengan perkembangan
dan dinamika yang dihadapi oleh objek dakwah,

adapun sifat-sifat penting yang harus dimiliki oleh
seorang da'i secara umum, yaitu: 66

a. Mendalami al-Qur'an dan al-Hadis.

b. Memahami keadaan masyarakat yang akan
dihadapi.

65 Ahmad Mustafa al-Maraghi, diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar
dan Hery Noer Al dengan judul Tafsir al-Maraghii (Cet. I; Semarang: Toha
Putra, 1986), h. 35

66Sifat-sifat tersebut berpedoman dari pada ahli di antaranya adalah
yang dikemukakan oleh Syekh Ali Makhfuz menurutnya ada beberapa yang
harus dimiliki oleh seorang da'i di antaranya adalah: a) Da'i harus berilmu
dengan ilmu al-Qur'an. b) Mengamalkan ilmunya, serta selaras antara
perkataan dan perbuatan. ¢) penyantung dan berlapang dada dari sinilah
pembuka hati yang akan memberi daya untuk menghilangkan penyakit-
penyakit hati. d) Keberanian dalam bertindak membela kebenaran. e)
Bersih dan tidak silau terhadap apa pun yang ada di depan atau di tangan
orang lain. f) Berilmu dengan keadaan umat yang akan dihadapi. g)
Mengetahui agama, aliran mazhab-mazhab serta bahasa umat yang dituju
dengan demikian sebagai subjek dakwah dapat mengetahui kesulitan
umat dengan mudah. Lih. Hamzah Ya'qub dengan memberi kriteria:
mengetahui pengetahuan Islam yang bersumber dari al-Qur'an, Hadis,
Tafsir, Ilmu hadis sejarah kebudayaan Islam, dll. 1. Memiliki pengetahuan
yang berhubungan dengan dunia dakwah. 2. Memahami kondisi umat yang
d’hadapi- 3. penyantung dan lapang dada. 4. berani kepada siapa pun
dalam menyatakan kebenaran. 5. memberi contoh dengan perbuatan
sehingga parallel antara kata-kata dan perbuatan. 6. berakhlak baik

€Ngan seorang muslim. 7. ikhlas berdakwah kepada allah. 8. mencintai

keWi}jibannya sebagai juru dakwah dan tidak mudah untuk
Meninggalkannya,
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c. Berani dalam mengungkapkan k""“"-lr.n
kapan pun dan di mana pun.

d. Ikhlas dalam melaksanakan tugas dajy,
tanpa tergiur oleh nikmat materi yang hany,

sementara.
e. Satu kata dengan perbuatan.
f.  Terjauh dari hal-hal yang menjatuhkan harg
diri.
Dalam QS. Ali 'Imran (3): 159 terkandung
sifat-sifat yang mahmudah yang seharusny
dimiliki oleh seorang da'i antara lain sebag

berikut:

1. Lemah lembut dalam menjalankan dakwah

2. Bermusyawaralah dalam segala urusan,

termasuk urusan dakwah.
3. Kebulatan tekad (azam) dalam menjalankan

dakwah
4. Tawakkal kepada Allah.
>. Memohon pertolongan Allah sebagai aspek
konsekuensi dari tawakkal.
6. Menjauhi kecurangan dan sebagainya. ¢
Da'i merupakan sebutan unsur dakwah yang
paling penting, sebab tanpa da'i Islam hanya
:{Z‘;;zﬁ:l;inn:deology yang tidak terwujud dalan'l
da'i inj makgsyar;‘kat. Karena pentingnya fungs!
hadis y;ang menn[])a @ banyak ayat al-Qur'an dan
harus dimilik; 1 enknn'snfat-sifat dan etika yang
miliki oleh dga'j, Demikian pula banyak

bUI(u yan g2 o 2
g ditulis oleh yang p o Tt
bagi jury dakwah (da'i)y B memberi syarat idea

7 Siti Muri
Mitra pyst Ah, Memdo"".‘lf Dalk,

£
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Abul A'la al-Maududi dalam bukunya
Tadzkiratud Du'atil Islam mengatakan bahwa sifat-
sifat yang harus dimiliki oleh da'l secara
perorangan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sanggup memerangi musuh dalam dirinya
sendiri yaitu nafsu untuk taat kepada Allah swt
dan Rasul-Nya sebelum memerangi hawa
nafsunya.

2. Sanggup berhijrah dari hal-hal yang maksiat

yang dapat merendahkan dirinya dihadapab

Allah swt dan dihadapan masyarakat.

Mampu menjadi uswatun hasanah budi dan

akhlaknya yang menjadi mad'unya.

4. Memiliki persiapan mental:

a. Sabar, yang meliputi sifat-sifat teliti tekad
yang kuat, tidak bersifat pesimis dan putus
asa, kuat pendirian selalu memelihara
keseimbangan antara akal dan emosi.

b. Senang memberi pertolongan kepada
orang dan  bersedia  berkorban,
mengorbankan waktu, tenaga, pikiran dan
harta serta kepentingan yang lain.

c. Cinta dan memiliki semangat yang tinggi
dalam mencapai tujuan.

d. Menyediakan diri untuk berkorban dan
bekerja terus menerus secara teratur dan
berkesinambungan.

Sebenarnya secara tekstual, ayat ters.-ebut
tertuju kepada Rasulullah saw. namun mengingat
dakwah juga merupakan tugas umat Islam, mal;a
keberlakuan ayat tersebut berarti terarah puia
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kepada umat Islam, terkhusus para da'i (g,
dakwah). Dengan kata lain, kitab Allah kepalsk
i

Rasul-Nya berarti kitab bagi umat manusia (t,
terkecuali perintah berdakwah), kecuali g,

sesuatu yang dikhususkan untuk Rasul.
Dari sini terdapat hubungan yang korelati

antara da'i dan Rasulnya mengingat tugas da
identik dengan tugas Rasulullah bahkan semus

Rasul adalah panutan para da'i.
Selanjutnya mengingat pentingnya

elaksanaan dakwabh, maka seorang da'i dituntut

p
senjataan yang kuat

memiliki persiapan dan per

antara lain:

1. Memahami secara mendalam ilmu, makna
makna serta hukum-hukum yang terkandung
dalam al-Qur'an  dan a]-Sunnah. Bentuk
pemahaman ini dapat dirinci lagi ke dalam tiga
hal, yakni:

a. Pemahaman terhadap agidah Is
baik dan benar serta berpengang teguh
pada dalil-dalil al-Qur'an dan al-Sunnah.

b. Pemahaman terhadap tujuan hidup dan
posisinya di antara manusia.

¢. Pemahaman terhadap ketergantung’
hidup untuk akhirat dengan tidak
meninggalkan urusan dunia.

2. Iman yang kokoh, yang melahirkan cintd
kep_ada Allah swt.,, takut kepada siksa-Nya
optimis akan rahmat-Nya dan mengikuti segald
petunjuk Rasul-Nya.

3. Selalu berhubungan dengan Allah swt. dalam
rangka  tawakkal ataupun  memoho?

Jam dengal
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pertolongan-Nya, ikhlas dan jujur dalam gaulan
wa fi'lan (ucapan dan perbuatan).8

Tak kalah penting untuk dicermati, bahwa
kecuali berbagai persyaratan yang terpapar di atas
seorang da'i dituntut mempunyai akhlaqul karimah
sebagaimana terkandung dalam al-Qur'an dan al-
Sunnah, diantaranya; jujur, ikhlas, arif sabar,
lembut, kasih sayang, pemaaf, rendah hati, tepat
janji, wara', dan sebagainya sebagaimana
diwariskan oleh Rasulullah.

c. Prinsip Kepemimpinan sebagai Subjek Dakwah
Di samping itu subjek dakwah hendaknya
memiliki prinsip-prinsip kepemimpinan yang baik.

Prinsip-prinsip kepemimpinan yang baik itu ialah:

1. Beraniberkorban untuk orang lain dan sikap terbuka
menghadapi persoalan kemasyarakatan.

2. Secara berani dan aktif berpartisipasi dalam
kehidupan kemasayarakata dan mampu
memberikan pengarahan yang sesuai dengan
petunjuk agama.

3. Menjadi pendorong terhadap pengalaman manusia
dan kemajuannya yang berhaluan positif dan tidak
meragukan.

4. Mengembangkan pada dirinya sifat berkawan,
kooperatif, toleransi dan menjadi pendukung
kebebasan kemanusiaan yang juga menjadi prinsip-
prinsip agama yang mendasar.

68 Said bin Ali bin Wakif al-Qathani, al-Hikmah wal fi al Dakwah

llallah Taalah, penerjemah Masykur Hakim Ibaidillah (Jakarta: Gema
Insani Press, 1994), h. 99
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5. Yang terpenting ialah bukan menjadi Pary
masyarakat, akan tetapi sebaliknya, haruslah subje
dakwah tersebut bertipe pemimpin artinya menjy
panutan manusia, pengawas, pendorong d,
pembuat inisiatif perbuatan-perbuatan yang terp,
serta menciptakan kepercayaan diri. Tidak ada yang

besar selain Allah swt.®?
Oleh karena subjek dakwah adalah panuta

masyarakat, maka harus mempunyai kelebihan dan
keunggulan atas yang lainnya serta menjadi contoh
tauladan bagi masyarakatnya. Untuk itu subjek dakwah
hendaknya memelihara keimanannya, mengamalkan
ilmu pengetahuan, beramal sejati, karena sikap dan sifat
akan tersimpul dalam pancaran jiwa yakni
kesederhanaan, ukhuwah islamiyah, persatuan, mandi

dan berjiwa bebas.
Di antara tuntutan penting terhadap da'i ialah

keharusan memiliki persiapan berupa keahlian unt
melaksanakan aktivitas dakwah ini. Persiapan ya
dimaksud adalah kesediaan fitrahnya untuk selall
mencari dan menambah pengetahuan tententu, baik
kepandaian umum maupun kepandaian khusus denga®
ketangkasannya menerima segala sesuatu meﬂ)’a“gkut
persiapan da'i untuk terjun ke lapangan.

| Di sini ditekankan bahwa seorang da'i harus
memiliki fitrah yang bersifat aktif mencari penge“"hualn
yang  memungkingkannya mampu melaksanaka?
l?:i{zahn? an.r.nérealisasikan tujuannya. Selain itu jug?
oo emiliki ke.:mampuan responsive terhadd?

nan dakwah hingga dapat mewujudakan tuju?”

% M.Syafa'at Habi
Yafa'at Habib, Buku Pedoman Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1982),

h.113

Dipindai dengan CamScanner

| ra
5 -



Radio Dakwah di Tengah Perilaku Modernis | 73

dakwah. Demikian juga harus memiliki ketangkasan
untuk mendayagunakan pelajaran dan pengajaran
dakwah serta adabnya guna mencapai sasaran dengan
baik pada setiap tahap dan wasilahnya.

Karunia yang didapatkan oleh seseorang
meskipun pada dasarnya merupakan pemberian al-
Khalig kepada hamba yang dikehendaki-Nya, namun
tidak tertutup kemungkinan hal ini juga merupakan
pengaruh karakter da'i dan lingkungan sosial di
sekitarnya serta tanggapanya terhadap kondisi
sekelilingnya. Dalam hal ini setiap muslim memang harus
bersikap responsive terhadap kondisi sekelilingnya
dengan menerimanya atau menolaknya. Persiapan da'i
agar matang dalam menjalankan dakwah:70
2. Kesediaan fitrah untuk beramal: kesiapan fitriyah

untuk beramal di lapangan dakwah tergambar dalam

banyak hal, dan yang terpenting di antaranya:

1. Kecenderungan jiwanya untuk bergaul dengan
orang lain serta memperhatikan kepentingan

mereka, mencintai mereka, dan suka melayani
mereka.

2. Memiliki kepedulian untuk mencurahkan tenaga
dan darma baktinya tanpa menunggu
permintaan mad'u, dan bukan untuk membalas
jasa kepada mereka yang lebih dahulu
memberikan pelayanan kepada mereka.

3. Memiliki kemampuan untuk mengklasifikasikan
para penerima dakwah sesuai dengan kondisi
masing-masing.

7 Al Abdul Halim Mahmud, Dakwah Fardiyah (Metode Membentuk
Pribadi Muslim), (Ce. | Jakarta: Gema Insani, 1995) h. 184-187
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b Kekuatan ‘agliyah herupa P""'Il""'*'""f e i
kecordasan da'i yang memunglinkannya lirtik
memberikan analisis pemecahan tethadap V‘"v‘-"";t’»
sesentang, terhadap sesuatu, atau peristiva denya
solusi yang ilmiah, sistematis, dan akurat, [u;/,,‘
mempunyal  kemampuan  untuk  mencari sebab |
musabab secuatu dan memprediksi haslinga, 1 |
samapling 1ty da mempunyal kemampuan  untuk
menghasilican hukiim yang benar terhadap orang,
sesuatu, atau peristiwa, memiliki pandangan yang
Jtu, serta dapat menetapkan tidak tergesa-gesa dan
tidak terlamhbat.

L. Memiliki kemarnpuan untuk menyelami jiva
mad'u baik kf,',f,f'ﬂf"fl””V/”””y"" arah hidupnys,
pala pikir, pandangan sosial, visi politik, dan
sebagainya tanpa menduga-duga,

Z. Memiliki kemampuan untuk mengetahui kondisi
mad'u  halk mengenal kebudayaan  dan
peradabannya, sosial kmn:u-.yar;skatnny:a, dan
keorganica “lannya Kemudian bil; dilihatnya ada
yang tidak lurus iz dapat melempangkannya
“esual dengan akhlak tan adahb Islam,

Mermiliki kemampuan untule mengetahul

fntt:l:r;(:rﬂ”.i mad'u dan responnya terhadap amal

islami, sehingga tidal membebani penerima

!rl':,l:;“/;’f:m dengan tugas y;n‘wg terlaly  berat

) atau pun terlalu
ada kcf;cimbangan akan

.
-w

kemam Puannya
fingan. Sebab ik tidal

menyebabkan Kepapala n.

¢ rhklh!"élh Jastani: Yang Hirnalkesy e
ESImant jalak kt:rrmmpu;mnya !
Barakal an sermyq Jenis kegiatan

ngan kekuatan
melakukan tugas,

‘~
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1. Sehat jasmani dari penyakit, lebih-lebih dari
penyakit yang dapat menghalangi kelangsungan
aktivitas dakwahnya.

2. Sehat jasmani dari segala penyakit yang
menyebabkan mad'u tidak mau mendekat
padanya sehingga tidak dapat terjalin hubungan
yang baik.

3. Kekuatan jasmani secara umum. Dilakukan
dengan berbagai macam olah raga sehingga
menyehatkan dan menguatkan jasmani. Program
ini dilakukan setiap hari sebagaimana halnya
keharusan membaca al-Qur'an.

Hal tersebut di atas merupakan syarat yang
harus terpenuhi karena sebagai seorang da'i
memerlukan tenaga, kerja, gerak sehingga kegiatan
tersebut hanya bisa dilakukan oleh orang-orang yang
memiliki tubuh yang kuat, sehat, dan tangguh.
Mengingat tugas dakwah yang selamanya tidak boleh
ditinggalkan, maka pemeliharaan kesehatan dalam
hal ini mutlak diperlukan dan diperhatikan.

Di samping itu, seorang da'i harus mampu
dalam melaksanakan dakwah dalam hal ini
pengorganisasian dalam lapangan dakwah. Hal ini
hanya terjadi bilamana terdapat sekelompok
manusia. Pengorganisasian atau manajemen ini
merupakan sesuatu yang diperlukan dalam amal
islami, bahkan seorang harus melakukan
Pengorganisasian atau manajemen terhadap dirinya
sendiri, lebih-lebih mengenai amalnya. Maka sudah
tentu  pengorganisasian dalam dakwah yang
dimaksudkan untuk mendidik seseorang dan
menjadikannya layak memikul beban amal islami
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lebih  diperlukan lagi.  Pengorganisasian dalyy,
] . A}
dakwah yang dimaksud meliputi tiga hal yai, Laujj
(pengarahan), tauzhif  (penugasan), dan tanshy

(pengllasifikasian).

1.

Taujih  (pengarahan) ialah  perumusan gy,
penentuan langkah yang menjelaskan kepag,

mad'u  rambu-ranbu  jalan  dakwah,

membantunya  melaksanakan  apa  yap

diketahuinya dengan sempurna,  atay
meluruskan dan mendekatkannya jika situasi
dan lkondisi menghalanginya untuk

kesempurnaan tersebut.
Tauzhif (penugasan) da'i  harus
dalammenentukan amalan-amalan agar dapat
dilaksanakan oleh mad'u. amalan yang
ditegaskan kepadanya harus sesuai dengan
kemampuannya, tidak terlalu berat dan tidak
terlalu ringan. Amalan pokok tang dituntu
terhadap mad'u tidak lepas dari pemberian
semangat dan latihan dalam melakukan apayang
sanggup ia kerjakan untuk menolak mudharat
dari kaum muslimin dan menarik kemaslahatan
buat  mereka, Dengan adanya kemampuan
Z‘“’mnﬁ da'i untuk melakukan pengorganisasian
lllll;:;?hpdt::xjd: mm;,»lalui jalan ‘Pengyasaal;
islamings, + maka dilihat dari segi ama
(I’:".?l‘,f:i/rﬂ((O:I)Z:?kla"””.(asian) ialah usaha da'i
o ‘Nentukan tingkat kemampuan mad't
sehingga munmdahka:nn 2 ’ n
Penerima  dakwap, sesu in memperialol@
dimilikiny;, Baik ;nt;na. sSndiai e
yangkut kemampuan

cermat
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ruhiyah, agliyah, badaniah, maupun ijtima'iyah.
Bila pengklasifikasian telah dapat ditentukan,
maka dalam memperlakukan mad'u tidak terlaly
sulit, demikian pula dalam menentukan metode
yang sesuai dengan kebutuhannya.

Dengan kemampuan melakukan tashnif
maka dengan sendirinya akan mampu melakukan
pengorganisasian dalam dakwah. Sehingga tidak
kehilangan syarat asasi dan adab yang dituntut
sebaga isyarat melaksanakan amal dalam dakwah
dan adab-adabnya. Akhirnya kesempatan untuk
melangkah ke jalan yang terang hendak tercapai
sesuai dengan tujuan yang dikehendaki.

2. Obyek Dakwah (sasaran dakwah)
a. Pengertian Objek Dakwah

Objek dakwah adalah mereka yang menerima
dakwah. Objek dakwah merupakan unsur kedua
yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah baik
sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik
manusia yang beragama Islam maupun yang tidak
dengan kata lain manusia secara keseluruhan.’:
Sesuai dengan firman Allah dalam QS. Saba:[34]::28

g~ - =» £ _ - - . z /#//?_/ z ,,,,’E‘/’
g AT (5005 (0055 sl LWl wles NI ELELLS T
7 yealns Y

—————

7 Moh. Ali Azis, llmu Dakwah (Cet. 1, Jakarta: Kencana, 2004), h. 97
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Terjemahannya:

“Dan kami tidak mengutus kamuy, mely
kepada umat x.nanusm seluruhny, sy
pembawa berita gembira dap Sebag
pemberi peringatan, tetapi kebanyy,
manusia tidak mengetahuinya,” 72

Oleh karena itu, perlu diingat bahy
“sistem dakwah” tak ubahnya dengan sistem tuby
manusia, bila salah satu anggota tubuh sakit mak
sakitlah semuanya. Ini berarti bahwa keberhasila
suatu aktivitas dakwah tidak mungkin disukseskar
atas dasar satu faktor atau pun dua faktor saja
akan tetapi kesatuan faktor (unsur) yang saling
membantu, mempengaruhi, berhubungan antara
unsur yang satu dengan unsur yang lain sebaga
pangkal keberhasilannya.”s
Masyarakat sebagai objek dakwah atal
sasaran dakwah adalah salah satu unsur pentingd
gﬁlam sistem dakwah yang tidak kalah perananny?
lal_ba"d'"gka“ dengan  unsur-unsur dakwaﬁ
. ;;mya. Oleh sebab itu, masalah masyarakat 10!
u ST .
Snyalah dipelajari dengan sebaik-baikny?
SEbE]Ul’D me]an k h ..
cih gkah ke aktivitas dakwah yang
€benarny,, Oleh ka : . h
bagi rena itu, sebagai bekal dakwa
agi Seor‘ang da’i he d . g
dengap beber ndaknya memperlengkapi di
Pa pengetahuan dan pengalamal

ama Rj Al-
5 J Qurtan ggp Tery, .
Lj "5 Kir, Dgs re(J- RT), 2004 b, Gﬁ'B%emahannya, Bandung:

asar Straten;
ateg; Dakwah Islam, (Surabaya: Al-
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dari semua ilmu yang erat hubungannya dengan
kehidupan masyarakat.”4

Kepada manusia yang belum beragama

Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak mereka
mengikuti agama Islam; sedangkan kepada orang-
orang yang telah beragana Islam dakwah bertujuan
meningkatkan kualitas Iman, Islam dan lhsan.

Al-Qur'an  mengenalkan kepada Kita

beberapa mad’u. Secara umum objek dakwah
terbagi tiga, yaitu: mukmin, kafir, munafik.
b. Objek Dakwah Utama
Yang menjadi objek utama dakwah adalah:
1). Diri manusia sebagai sasaran dakwah

Manusia adalah suatu organisme atau
makhluk hidup yang memiliki pendorong untuk
penggerak dalam hidupnya, disamping itu
manusia juga memiliki kemampuan dan
kesediaan untuk menerima yang datang dari luar
dirinya, baik dari orang lain maupun dari alam
sekelilingnya.’

Dalam diri manusia terdapat tiga
kelengkapan yang merupakan kekuatan yang
menjelmakan manusia normal. Ketiga kekuatan
tersebut  adalah pikiran (rasio), perasaan
(emosi) dan keinginan (nafsu). Ketiga hal ini
bertumpu pada jiwa dengan pusat kegiatannya
masing-masing. Pikiran manusia membawanya
kepada makhluk berbudaya, berkemajuan dan

74 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1983). h. 66

75 Lihat Wahab Rajab, Iman Dasar Hidup Sejahtera (Ujung Pandang:
Yayasan Masjid Nurul Jihad, 1984), h. 30
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ketertiban hidup. Perasaan manusia qumluM.,,,
antuk  melahirkan  martabat dirf day unti
merasakan  kenfkmatan  hidup, sedang g,
keinpginannya berfungst untul mempertahapg,,
diri.”®

Ketiga keluatan yang ada dalam dirinya jiy
sering bersaing untu saling menguasal, Dan yang
paling  berbahaya falah bila sesorang dikuas
oleh nafsunya, sebab silap  hidupnya dapat
berimbas  kepada — hal-hal — yang  tidak
berkeprimanusiaan, Tingginya nalsu seseorang
sehingga  nominasi — dan menodal — aktivasl
hidupnya. Seperti penjelasan QS. Yusuf (1 2): 53

t o’ . M T
e S a5 G Y) 3l 3y UN et
Terjemahnya:

Karena sesungguhnya nafsu ftu
kejahatan,

selalu

menyuruh kepada
karenan nafsu yang diberi rahmat
oleh Tuhanku...””

Oleh karena itu ketiganya harus berfungsl
seimbang dan pada prosesnya masing-masing
untuk menjadikan manusia normal dan berguna
baik bagi dirinya maupun alam sekitarnya.

2). Masyarakat sebagai sasaran dakwah

Masyarakat merupakan wahana
penting  dalam  ruang  lingkup dakwah.
Masyarakat sehagai objek dakwah atau sasarad

yang

-

76 Lihat Muliaty Amin, Pengantar llmu Dakwah 1] (Makassar: Fakultas

Dakwah IAIN Alauddin Makassar, 1992), h, 37
77 Departemen Agama RL Al-Qur'an dan Terfemahannya, Bandungi

CV. Penertbit Jumanatul All-Art (J-ART), 2004, h, 357
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dakwah merupakan medan yang tidak mudah
ditempuh, jika tidak mengenal lebih jauh siapa
dan bagaimana struktur masyarakat serta anpek
kehidupannya,’t
Dengan  mengetahul  struktur  atau
klarifikasi masyarakat, maka subjek dakwah
dapat menyampaikan dakwahnya sesuai sasaran
schingga objek dakwah dapat mernerima
dakwah yang disampaikan.
Oleh karena itu, struktur masyarakat dapat
dilihat dari beberapa aspek, antara lain:
1. Biologis
Dari segi hiologis, struktur
masyarakat dapat dibagi menurut jenis
kelamin, yakni pria dan wanita. Perbedaan
jenis  kelamin ini membawa perbedaan-
perbedaan dalam kebiasaan, tingkah laku,
watak, perasaan dan dalam beberapa tugas,
kewajiban, akan tetapi perbedaan-perbedaan
itu sebenarnya bersifat komplementer yang
saling mengisi, saling bantu-membantu dan
bukan dan bukan perbedaan itu saling
bertentangan. Aspek biologis juga dapat
dditinjau dari segi kebangsaan atau suku
bangsa.”?
Struktur masyarakat dapat dibagi
pula menurut umur, yaitu anak-anak,
pemuda dan orang tua. Perbedaan umur ini

78 Mulj
Fakultas Dak
7" Mulj
Fakultas p

aty Amin, Pengantar llmu Dakwah (Dakwah 1), Makassar:
wah IAIN Alauddin Makassar, 1992, h. 39

aty Amin, Pengantar limu Dakwah (Dakwah I1), Makassar:

akwah I1AIN Alauddin Makassar, 1992, h. 41
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pula membawa perbedaan-perbedaa dalyy,
kemampuan, kecakapan, cara berﬁkir,
perhatian,  cita-cita,  keinginan dan
sebagainya. Sifat-sifat anak-anak antara lain:
hidupnya lebih diliputi suasana permaina,
jiwanya mudah dibentuk dan dipengaryb;
belum  ada  rasa  tanggung da
sebagainya.sifat-sifat pemuda antara lain
penuh dengan keberanian, rela berkorban
mempunyai ketahanan dan inisiatif yang
lebih besar, lebih cepat untuk menyadari
sesuatu, mempunyai inisiatif yang lebih besar
dan lain sebagainya; sedangkan orang tua
mempunyai sifat-sifat  antara  lain
mempunyai rasa tanggung jawab yang lebih
besar, tidak mudah dipengaruhi dan lain
sebagainya.
Geografis
Secara geografis, masyarakat itu dapal
digolongkan pada masyarakat pedesaan dan
masyarakat perkotaan. Antara keduany?
terdapat perbedaan yang besar, baik
Mengenai cara hidupnya, adat kebiasaan
alam  pikiran maupun  tingkatan
Pengetahuannya, Masyarakat perkotaan
L‘*b”‘ heterogen, terdiri dari berbagai suku
b:}?ﬁ::dzirl:‘gﬂl tiflgkatan dan golongan
lebih mew;h er’?lagm bz'm'gsa‘ .
tingkatan pe’ng‘e?:l: lelrannya.luas. dafl
Sedangk uannya Jebhijh tinggl-
gxan Mmasyarakat edesaan
Mempunyaj ragy kekeluar ' t
83an yang sanga
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tebal, rasa persatuan, cara hidupnya masih
sederhana dan lain sebagainya,so
Ekonomi

Masyarakat dapat digolongkan menurut
keadaan ekonomi, tingkatan kekayaan dan
pendapatannya bagi orang kaya, sedang dan
orang miskin. Keadaan ekonomi inj
mempunyai pengaruh pada sikap, tingkah
laku dan perhatian mereka.

Agama

Dilihat dari segi agama, maka
masyarakat dapat digolongkan kepada orang
Islam dan non Islam. Golongan Islam masih
dapat dibedakan lagi antara orang Islam yang
sudah mendalam agamanya dan yang masih
lemah. Keyakinan mereka masih belum
begitu teguh, sehingga kadang-kadang dapat
dipengaruhi oleh faham-faham atau agama
lain.

Sedang yang non Islam dapat
dibedakan antara orang yang beragama dan
yang tidak beragama (etnis). Orang yang
beragama (non Islam) dapat dibedakan pula,
yaitu ada yang beragama Budha, Hinduy,
Katolik dan Protestan. Penganut agam itu
pula dapat dibedakan antara yang sudah
mendalam dan yang masih dangkal dan
seterusnya. Golongan ateis adalah orang-
orang yang belum mempunyai suatu
keyakinan  keagamaan. Hidupnya selalu

Faku]

8 Muliaty Amin, Pengantar limu Dakwah (Dakwah 11), Makassar:
tas Dakwah IAIN Alauddin Makassar, 1992, h. 42
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(&}

6.

dalam keraguan, sikap hidupny, lebe
mementingkan  diri  sendirj, kura,:;
menyadari  nilai-nilai  kemanusiaap, d
norma-norma sosial 1
Pendidikan
Dilihat ~ dari  segi  pendidikan, mak;
masyarakat dapat dikategorikan kepad;
orang yang berpendidikan tinggi, menengar
dan yang rendah. Perbedaan dalan
pendidikan ini membawa perbedaan pulz
dalam alam pikiran, cita-cita dan kebiasaan
hidup. Orang yang berpendidikan tinggi
mempunyai pikiran yang tajam, luas, abstrak
dan kritis; orang yang berpendidikan rendah,
alam pikirannya terbatas kepada lingkungan
yang dihayatinya; orang yang berpendidikan
menengah telah bjsa berpikir abstrak dan
kritis, tetapi masijh terikat kepada kenyataan-
kenyataan yang dijumpaj dajam daerah gerak
hidupnya,
Pekerjaan
dupat d:‘){z't' ; gosrffi i }I:ekerjaan, masyarakat
€pada golongan buruh,

gekc"r)a;n Mmpunyaj alam bikiran, cita-cita
ban adat kehiaszap, tertenty, Alam pikirannya
anyak dxpengaruhi oleh Suasasang dala{n
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Seperti halnya kehidupan petani,
lebih terikat kepada tanahnya, cinta kampung
halaman serta adat kebiasaannya, jiwanya
lebih tenang, rasa kekeluargaan dan
persaudaraan lebih erat, mempunyai
semangat dan gotong royong dan lain
sebagainya.

Sedangkan pengusaha ialah orang
yang mempunyai alat-alat produksi seperti
pabrik-pabrik, perkebunan, peternakan, dan
badan-badan usaha lainnya. Alam pikirannya
kepada kemajuan usahnaya dan bagaimana
mendapatkan keuntungan setinggi-tingginya.
Sesuai dengan pekerjaannya maka mereka
mempunyai jiwa yang lincah, dinamis,
perhitungan, berani bersaing, waktu baginya
sangat berharga dan mempunyai banyak
relasi.

Lain halnya pegawai, mereka adalah
orang-orang yang bekerja dalam lingkungan
departemen-departemen  dan  jabatan-
jabatan pemerintah. Mereka terikat oleh
norma-norma kepegawaian, taat kepada
pimpinan, peraturan dan tata tertib.
Sedangkan golongan militer mempunyai
disiplin yang kuat, berani dan tahan
menderita. Perhatian mereka lebih banyak
ditujukan untuk mengabdi kepada Nusa,
Bangsa dan Negara.8z

%2 Muliaty Amin, Pengantar llmu Dakwah (Dakwah II}, Makassar
Fakultas Dakwah IAIN Alauddin Makassar, 1992, h. 47
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objek dakwah sama dengan menggolongkan manusiz
itu sendiri, baik dari segi profesi, ekonomi san lain

sebagainya. Penggolongan objek dakwah tersebut
antara lain sebagai berikut:

1. Dari segi sosiologis: masyarakat terasing,
pedesaan, perkotaan, kota kecil serta masyarakat
di daerah marjinal

2. Daristruktur kelembagaan: ada golongan priyayji,
abangan dan santri

3. Dari segi tingkatan usia: ada golongan anak-anak,
remaja, dewasa, dan orang tua

4. Dari segi profesi: ada golongan petani, pedagang,
seniman, buruh, PNS

5. Dari segj tingkatan sosial ekonomi: ada golongan
atas, menengah dan bawah

6. Dari jenis kelamin: ada golongan pria dan wanita

7.

Dari segi khusus: ada masyarakat tunasusila,

tunawisma, tunakarya dan narapidana.3
Objek dakwah bisa juga dilihat dari derajat

Pemikirannya, sebagai berikut:

1. Umat yang berfikir kritis, yaitu orang-orang yang
berpendidikan dan selaly berpikir mendalam
sebelum menerima sesuatuy yang dikemukakan
padanya,

2. Umat yang mudah dipengaruhi, yaitu masyarakat

yang mudah terpengaruh oleh paham-paham

baru (suggestible) tanpa mempertimbangkan

Sécara mantap apa yang dikemukakan padanya

Umat yang bertaklid yaitu golongan fanatik, buta

berpegang pada tradisi dan kebiasaan turun

T ———

: .91
%3 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2004), h
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temurun tanpa menyelidiki g},

benarnya.t

3. Materi Dakwah
Pengertian Materi Dakwah

Dalam Kamus Besar bahasa Indonesi, y,,
materi dapat diartikan benda sesuatu yang i,
bahan (berfikir, berundang, mengarang, g,
sebagainya). 85 Sedangkan kata materi berasal dy
bahasa Inggris yakni materia subject matter.® Dy
kedua pengertian tersebut dapat dipahami bahw;

materi dakwah sebagai suatu bahan yang aka
disajikan dalam segala hal. |

Sedangkan kata dakwah berasal dari mi
bahasa Arab 352 ey lea yang berarti pamggllan:i
ajakan, seruan, undangan, permintaan dan doas
Secara terminologis Muhammad Natsir |
mendefinisikan ~ dakwah sebagai usaha-ufaf:ii
menyerukan dan menyampaikan kepada m'amusmalhi
seluruh dunia yang meliputi amar ma'ruf narag
mungkar dengan berbagai macar media dan ;ra |
yang diperbolehkan.®® Sedangkan dakwah se'lmui
umum menurut Toha Yahya Omar adalah suatt |

o n?
aima” |
cara-cara dan tuntunan bag

a.

yang berisi

asd

84 Hamzah Ya’'qub, Publistik Islam (Cet. 1I; Jakarta: Kala

2002), h. 44 gah
85 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R], Kamus Umum
Indonesia (Cet 1X; Jakarta: Balai Pustaka, 1970), h. 638 —— cet

86 John Echols and Hasan Sadily, an English Indonesia Diction
XXIV; Jakarta: Gramedia, 2000), h. 365 oneS"
87 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus aI-MunawwirAr“b i es al
Terlengkap (Yogyakarta: Unit Pengadaan Buku-buku IImiah pon”

Munawwir, 1988), h. 438-439
B8 Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam (Cet. Vi)

Bintang, 1977), h.8-9

1a?
akarta: i

|
y
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seharusnya menarik perhatian manusia

menganut, menyetujui, melaksanakan suaty i
pendapat pekerjaan tertenty v
b, Materi Dakwah

1). Sumber-sumber Materi Dakwah

Menurut  Asmunj Syukir  bahwa
keseluruhan materi dakwah pada da
bersumber dari:

a). Al-Qur'an dan Hadis

Agama Islam adalah ajaran Allah
yakni apa yang terdapat dalam al-Qur'an dan
hadis dimana keduanya adalah sumber
ajaran Islam. Qleh karena ity, materi dakwah

Islam tidak lepas dari kedua sumber tersebut,
Bahkan bila tidak bersumbe

seluruh aktivitas dakwah a
dilarang darj syariat Islam,
Al-Qur'anul Karim adalah suatu kitab
yang mencakup sekian banyak permasalahan
atau  unsur-uynsyr dakwah,
(pemberi dakwah), mad’y (penerima
dakwah), dari wahyu pertama al-Qur'an
seperti yang terkandung dalam surah Iqra’
tentang petunjuk masyarakat. Pembinaan dai
dan sifat yang harus dimilikinya, demikian
pula  halnya dengan = sifat-sifat mad'u
(penerima dakwah). Materi dakwah
dijelaskan dalam al-Qur’an berkisar pada tiga
masalah pokok: agidah, akhlak, dan hukum :
Sedangkan materi dakwah untuk mencapai
\\
” Toha Yahy, Umar, limu Dakwah (Cet. V; Jakarta: Widjaya Jakarta:
992), b1

untuk
diologi,

sarnya

r dari keduanya
kan sia-sia dan

seperti: dai
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Jielppa wataran tergebut secara umum apag
porlihat padi
[ I'mug;u'nh;mp:-np,nmh:nmy;n Uty
memperlihatlkan alam raya.

0 Peristiwasperistiwa masa lalu yang
dildsahlannya,

1 Pertanyaan-pertanyaan - yang diajukan
antule semacamnya  yang  dapat
menppupah  hat manusia  untuk
menyadari diri dan lingkungannya,

4. l.'mjivj.'m]i dan ancaman-ancaman
dhinfawi dan ukhrawi”

Kemudian, dari celah-celah itu semua
ditemulan secara jelas pembuktian tentang
kehenaran — al-Qur'an,  baik  dari segl
ketndahan  redaksi  maupun ke dalam
landungannya, Melihat banyaknya
permasalahan  yang  diungkap al-Qur’an
merupakan sumber pokok dakwah [slam,
maka  uraian  ini hanya memberikan
pgambaran tentang al-Qur'an dari segi metode
penyajinn meteri dakwahnya !

Pada prinsipnya  materi dakwah'
adalah sesuatu yang sudah diketahui samp?
pada sesuatu yang belum diketahui, dalam
materi dakwah yang disajilkan harus menarik
tdiapint merangsang  pendukung untuk
menglkuti mengetabui materi dakwah harus

M ‘)mnlﬂ. f,‘;l A ,
Mizan, 1999), 4, gy il Membumian Al-Qur'un , (Get, XX; Banduné

A il lihi
Mizan, 194y), i 1 habh, Metnhumit, ALQur'an , (Cot. XX; pandir

Dipindai dengan CamScanner



Radio Dakwah di Tengah Perilaky Modermnis | g1

sesuai dengan kebutuhan obyek dakwah dap
berdakwah  harus  member;

Jawaban
terhadap problem masalah yang dihadapj
umat dan sesuai

dengan perkembangan
Zaman.

Pada hakikatnya mater dakwah ity
adalah ajaran Islam yang tertuang dalam ga]-
Qur'an dan al-Hadis, Tugas para dai untuk
memilih dan menentukan materi dakwah
disesuaikan dengan sikon dan timing yang
ada, juga harus diadakan prioritas mana yang
wajib akan disampaikan, maka ada beberapa
klasifikasi materi dakwah adalah:

L. Klasifikasi menurut materi ajaran,

2. Klasifikasi menurut pelaksanaan
hubungan manusia dengan Tuhan,
hubungan manusia dengan alam,
Klasifikasi menurut aspek masyarakat. 2

b).Ra’yu Ulama

Islam menganjurkan umumnya umat
berpikir, berijtihad menemukan hukum-
hukum yang sangat operasional sebagai
tafsiran dan takwil hadis. Maka dari hasil
penelitian para ulama dapat pula dijadikan
sumber kedua sesudah al-Qur'an dan hadis.
Dengan kata lain, yang tidak bertentangan

\

52
1994], -

. 1 Suci,
Zainuddin, MZ, Rahasi Klasifikasi Dakwah, (Surabaya: Ampe
-122-123
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dengan al-Qur'an dan hadis dapy "
dijadikan sebagai sumber materi dakyy,;,

Al-Qur'an sebagai sumber M
dakwah telah memberikan suatu pedyy,
hidup yang kokoh dalam bidang agig;
muamalah dan  budi  pekerti g
menghancurkan pola pikir tradisional, takj
dan otoriter dengan menggunakan pola pif;
yang kritis dan konstruktif yang pada ex
selanjutnya menjadi faktor kebangkitanun:

Islam.

2). Materi Dakwah |
Materi dakwah adalah seluruh aj@

Islam yang tercantum dalam al-Qur'an dan s
Rasulullah saw yang meliputi semua aspelf
kehidupan manusia. Pada dasarnya male
dakwah Islam tergantung pada tujuan dakord
yang hendak dicapai. Namun secard gt
diklasifikasikan menjadi tiga hal, yaitu:
a.  Masalah keimanan
Aqgidah dalam Islam adalah .
Itiqad bathiniyah yang mencakup masalan
masalah yang erat hubungannya dengai
rukun - iman, Di bidang agidah 133
Pembahasannya bukan saja tertuju kep an
Masalah-masa|ah yang wajib diimani 2 ;
tetapi materi dakwah meliputi juga masalﬁa
Masalah yapg dilarang sebagai lawan%n

Syirik, ingkar d
uhan
sebagainy; Figan, adanys ¥

persif

93 A .
-64

Ikhlas, 19g asar- .
3); h. 63 dasa" Strategl‘ Daku’ah IS]am (Surabaya'
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b. Masalah syari'ah

Syariah dalam Islam berhubungan
erat dengan amal lahir dalam rangka
mentaati semua peraturan hukum Allah,
guna mengatur hubungan manusia dengan

Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup
antar sesama manusia.

c. Masalah budi pekerti.?+

Adapun masalah akhlak dalam
aktivitas dakwah (sebagai materi dakwah),
merupakan  pelengkap, yakni untuk
melengkapi keimanan seseorang. Meskipun
akhlak ini berfungsi sebagai pelengkap
dengan masalah keimanan dan keislaman,
akan tetapi akhlak sebagai penyempurna
keiamanan dan keislaman.

Disamping tiga materi inti yang harus
diterapkan, materi dakwah yang lain perlu
mendapat perhatian serius adalah menyangkut
pemenuhan kebutuhan primer sasaran dakwabh,
seperti: sandang, pangan, papan, dan pendidikan.
Hal ini perlu mendapat perhatian karena
kemiskinan dapat dimanfaatkan oleh pihak lain
untuk menyebarkan agamanya dan
memurtadkan umat Islam.

Materi dakwah dapat disampaikan
menurut situasi dan kondisi objektif dari sasaran
dakwah, materi tersebut ditujukan untuk

** Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: al-
Ikhlas, 1983}, h. 60
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mengajak orang lain untukmenjalankay, pe

: Mint
agama  serta  mentauhidkan  Allah, :

| dengyy
berpedoman kepada al-Qur'an dan hadis Nabi

saw. Apabila keadaan obyek dakwal Sudah
diketahui, maka secorang dai atau muballig)
tinggal mempersiapkan materi yang sesual, Agy
dakwah dapat relevan dengan tuntutan
perkembanvgan zaman, eorang dai harus bany
membaca buku, koran majalah, mendengarkan
berita dari radio, televis dan sebagainy
Disamping hal tersebut materi dakwah harus
disesuaikan dengan latar belakang objek dakwah
seperti pendidikan, ekonomi, adat istiadal
setempat dan sebagainya.’s

Menurut M. Syafa’at Habib, mengatakan
bahwa materi dakwah tersebut menyangkut ua
hal penting yaitu sifat materi dakwabh itu sendir
dan menyangkut proses pengembangan mater
dakwah di masa yang akan datang.%

Mengenai  sifat materi hendakny?
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:
1. Hendaknya Materi dakwah itu berakar %

dapat dikembalikan pada dasar yakni ajard?

. ! -_M—=
Islam yang murni dalam hal iniu al-Qu!
dan hadis.

. arikal
2. Hendaknya materi mampu __:2:_.::A

3 :
beban atau pelayanan kemasyarakatan ¥ m
merupakan segi terbanyak sesual deng?

—_—

5 Rafiuddiy Prinsin-nr v b

Bandung; _.:m_u_Smc:...._T“Q.wd:_._:u.nfb dan  Strategi Dakwah (ce
"6 M. Syafy’ a4

Rrighon 2
1982), h. 44-45 at Habib, Bufy Pedoman Dakwah (Jakarta: Wi

'
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keseluruhan  hidup dan kemampuan
penerimanya.

3. Hendaknya materi dakwah berpusat pada
hidup dan kehidupan manusia, sebab
keberhasilan hidup inilah yang menentukan
kondisi kehidupan dunia dan akhirat.
Pembentukan watak untuk waktu sekarang
dan dikemudianhari, baik untuk pribadi
maupun untuk orang lain.

4. Hendaknya materi dakwah mampu
memberikan tuntunan keselarasan,
keseimbangan dan keserasian dalam
kehidupan manusai sebagai manusia yang
mempunyai jasad selain ruh, dunia selain
akhirat, materi selain jiwa, karya selain
ibadah dan individu selain sosial.”

Dengan demikian materi dakwah
termasuk hal yang sangat menentukan
berhasilnya kegiatan dakwah, maka seyogyanya
seorang da’i harus bijaksana dalam memilih dan
menyampaikan materi dakwah.

c. Hal-hal yang harus diperhatikan seorang dai dalam
memilih materi dakwah

Dalam pemilihan materi dakwah, para da'i

harus berupaya memilih materi yang bersifat

konsumtif yakni materi dakwah yang disampaikan

baetul-betul dirasakan sebagai sebuah kebutuhan

sehingga dapat membangkitkan gairah dan semangat

97 M. Syafa’at Habib, Buku Pedoman Dakwah (Jakarta: Wijaya,
1982), H. 44-45
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orang untuk melaksanakannya, Begitupy
dakwah tersebut harus up to date SESUaiad 2y
perkembangan zaman, namun dakwah tidal hng%
terbawa oleh arus zaman yang kadang.kadam‘
bersifar destruktif tetapi harus mampy membe”;:f

landasan moral dan etika tingkah laku Masyaraky

4. Metode Dakwah
a. Pengertian Metode Dakwah
Kata metode berasal dari kata methodus yany

berarti cara. Dalam bahasa Yunani methodus beray
cara atau jalan. Sedang dalam bahasa Inggris methy
dijelaskan dengan metode atau cara.®® Kata metod:
menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertia
suatu cara yang bisa dityempuh atau cara ya
ditentukan secara jelas untyuk mencapai
menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem dantali
pikir manusia.%? |
Ada beberapa tokoh yang tela
pengertian metode dakwah di antaran
Salahuddin Sanusi berpendapat ba
dakwah adalah cara-cara menyampaikan ajarad
Islam kepada individe, kelompok maup”?
masyarakat agar ajaran Islam dapat dihayati dar

h memberika |

ya adalah: |
hwa metod:

diamalkan.100
Selanjutnya Farid Ma'ruf Noor berPendapat

bahwa metode dakwah adalah suatu sistem atau ¢
melakukan dakwah ilamiyyah yang tepat terhad?

% Soejono S . .
Cahaga, 190 b Lmargono, Flsafat limu Pengetahuan (Yogyakar™
9 Mubh. Syaatat Habi .
1982), h. 160 abib, Buku Pedoman Dakwah (Cet. I; Jakarta: wijay
100 Salahauddin Sanusi
nusi, P, o 4 = h
Islam (Semarang: Ramadhan; 122%1? RS s
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sasarannya supaya dengan mudah dapat diterima,

diyakini dan diamalkan oleh semua orang dan lapisan
masyarakat.101

Demikian pula Nazaruddin Razak menjelaskan
bahwa metode dakwah adalah sistem atau cara-cara
memanggil atau mengajak manusia kepada Islam
untuk patuh dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya
baik ia menjadi individu atau kelompok maupuin
masyarakat.102

Jadi metode dakwah adalah cara-cara yang
disusun secara sistematis dan berencana untuk
menyeru manusia kepada Allah dan Rasul-Nya, baik
perorangan maupun kelompok serta masyarakat.

Metode dakwah adalah cara-cara yang
dipergunakan oleh dai untuk menyampaikan materi
dakwah atau serentetan kegiatan untuk mencapai
tujuan tertentu.

Imam Zaidillah menulis dalam bukunya bahwa,
Mustafa al-Marghi membagi metode dakwah menjadi
tiga bagian193 yaitu:

1. Metode Hikmah
Metode ini sasarannya adalah orang-orang
intelek atau ucapan yang tepat, logis, diiringi
dengan dalil-dalil yang sifatnya memperjelas bagi
kebenaran yang  disampaikan sehingga
menghilangkan keraguan mereka.
2. Metode Mauizatun Hasanah

101 Farid Ma'ruf Noor, Dinamika dan Akhlak Dakwah (Surabaya: Bina
lImu, t. th), h. 187

102 Nasaruddin Razak, Metodologi Dakwah (Semarang: Toha Putra,
1976),h.2

103 Imam Zaidillah, Strategi Dakwah (Cet. I; Jakarta: PT. Kalam Mulia,
t.th), h. 75
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1. Hikmah
Ayat tersebut memberikan tuntunan
kepada nabi Muhammad saw dan umatnya agar
menyeru ke jalan Tuhan dengan cara bijaksana,
yaitu dengan tutur kata yang baik dan disertai
dengan dalil-dalil yang kuat untuk membedakan
antara haq dan yang bathil.106

Hikmah adalah ucapan yang jelas, lagi
diiringi dengan dalil yang memperjelas
kebenaran serta menghilangkan Kkeraguan.
Hikmah secara bahasa berasal dari kata #S», dan
dalam bahasa Indonesia mempunyai padanan
kata yang cukup banyak, hal ini sangat
tergantung pada harakat (bacaan) yang diapakai.
Kalau dibaca »Sa  berarti menetapkan,
memutuskan dan membahas, kalau dibaca s~
berarti bijaksana, kebijaksanaan. Kata ini akan
sangat bervariasi sesuai dengan perubahan
bentuk kata yang diinginkan dan kata yang
mendahuluinya atau yang mengakhirinya.10?

Di dalam al-Qur'an hikmah dengan segala
bentuknya berjumlah 208 yang terdapat pada
beberapa surah. Sedangkan dalam bentuk sighat
masdar al-hikmah terdapat 20 kali yang terdapat
dalam beberapa ayat dan dalam beberapa surah.

Dalam sejarah Islam klasik, kata hikmah
pun dipakai untuk menyebut orang-orang yang
mengkaji secara mendalam yaitu ahli hikmabh.

196 Iftitah Djafar, Tafsir Ayat-ayat Dakwah (Pesan, Metode dan Prinsip
Inklusif) (Makassar: CV. Berkah Utami, t. th)

107 Al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia (Jogjakarta:
Pustaka Progressif, 1997), h. 305
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Maka ahli hikmah yang dimaksud pada saat i,
disebut filosof. Hikmah pun memiliki beberap,
pengertian yang berbedalf® menurut:

Ahmad Musthafa al-maraghi berpendapat

bahwa, hikmah adalah perkataan yang tegas yang

disertai dengan dalil-dalil yang mempertegas

kebenaran dan menghilangkan keraguan.

Nasaruddin Razak berpendapat bahwa
hikmah adalah karunia Allah kepada seorang
hamba Allah berupa kemampuan menangkap
secara ilmiah dan falsafi.

Marsekan Fatwa berpendapat juga bahwa:
hikmah adalah dengan memperhatikan situasi
atau  kondisi sasaran  dakwah dengan
menitikberatkan ~ pada kemampuan mereka
hingga di dalam mengajarkan ajaran [slam tidak
merasa terpaksa atau keberatan.

Sementara itu Syekh Muhammad
mengatakan bahwa: hikmah
memahamkan rahasia atau faedah tiaP
sesuatu dan hikmah adalah ilmu yang shabil

Jadi, dakwah bil hikmah adalah meletakka®
sesuatu pada tempatnya, sampai pada tujuanny?
dengan cara yang lebih mudah dan resiko paliné
kecil, yakni dakwah ilakukan deng®’
menggunakan media yang sesuai dengan situas
dan kondisi masyarakat yang menjadi gasaral
dakwah,109

Abduh
adalal
-tiap

108 Imam Sayuti Farid d
e IEA:{»![-‘N Sunan Ampel, wasrfla)A zdéjza1bbar Adlan, Tafsir Dakwah e
endi Z i o
arkasyi, llmu Dakwah Pembangunan (Ujung pandang

Proyek Peningkat :
. an Aktivi . . .
Sulawesi Selatan, t. th), h 3|l;tas Koordinasi Penerangan Agama provins!
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2. Mau'izatn Hasanah

Kata  mau'izatul ~ hasanah, apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,
secara gamblang dapat diartikan sebagai
“pelajaran yang baik” tetapi untuk mendapatkan
pnahaman yang lebih jauh, maka perlu analisis
yang mendalam. Kata mau’izat adalah perubahan
dari akar kata wa'az yang berarti nasehat,
memberi nasehat kepada seseorang yang bisa
membawanya menjadi sadar.!10

Al-Razi mengatakan bahwa:  mau'izat
adalah dalil-dalil yang diyakini kebenarannya;11
sementara itu Sayyid Qutb mengemukakan
mau'izatul hasahah adalah sesuatu yang masuk
ke dalam hati yang lembut dan orang mendapat
pelajaran itu merasa mendapatkan peringatan
yang halus dan mendalam;!12 sedangkan Thaba’
Thaba'i mengatakan bahwa mau’izatul hasanah
adalah suatu penjelasan yang dapat melunakkan
jiwa dan melembutkan hati.113

3. Jadilhum Bi al-lati Hiya Ahsan

Jadilhum terambil dari kata jadalah yang
berarti perdebatan atau permusuhan yang keras
perdebatan yang dimaksudkan dalam itu adalah
perdebatan yang dilakukan dengan cara yang

110 Muhammad Husaini Fadhulullah, Metodologi Dakwah dalam al-
Qur'an (Pegangan bagi para aktivis) (Cet. V; PT Lentera: 1986),h. 48

111 Muhammad al-Razi, Tafsir al-Fakhr al-Razi al-Musytahar bi ak
Tafsir wa Mafatihi al-Gaib, Juz 20 (Libanon: Dar al-Fikr, 1994), h. 141
th) h‘12 Sayyid Qutb, Fi Dzilail Qur'an, JUz XIV (Cairo: Haekal wa Syirkh, t.

»h.110
13 Muhammad Husain al-Thaba’ Thaba'l, Mizan fi Tafsir al-Qur'an

(Beirut: Dar al-Fikr, 1991), h. 373
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tersebut mengarah kepada perbuatan negatif,
kecuali pada QS. An-Nahl (16): 125 dan al-
Ankabut (46):29,

Pada al-Ankabut (46): 29 berisikan
larangan tidalk boleh berbantah-bantah dengan
ahli kitab dengan cara yang baik. Sedangkan (S.
An-Nahl (16): 125 berisikan perintah kepada
nabi Muhammad.

Sementara  itu para ahli tafsir
mengeluarkan pendapat yang sama, walaupun
redaksi yang berbeda mengenai mmujadalat
yang dimaksud dengan QS. An-Nahl (16): 125
yaitu bantahan yang tidak mengarah pada
pertikaian, kebencian tetapi membawa kepada
kebenaran,115

Metode dakwah dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa macam metode tergantung
dari segi tinjauannya terbagi dua yaitu:

1. Metode langsung
Metode langsung maksudnya adalah
mengadakan hubungan langsung secara
pribadi dan kekeluargaan. Dai
menyampaikan dakwahnya dengan
mengadakan kontak langsung kepada
objeknya baik secara pribadi maupun secara
kelompok.
2. Metode Tidak Langsung
Metode tidak langsung maksudnya
adalah mengadakan hubungan dengan
masyarakat yang menjadi mitra dakwah.

15 lmam Fakhrur Razy, Tafsir al-Kabir, jilid VIII (Teheran: Darul
kutubililmiy

ah, t.th.), h. 124
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Metode ini dapat dilakukap

menggunakan media. Yang dapat di]azzﬁan

antara lain: il

a. Objek Ilustration adalfah Pengguny,,
media yang mampu diserap ilep indr,
mata, seperti mengadakan pamerap, dan
pertunjukan sandiwara

b. Oral Tansmission adalah pengguna,
media untuk indra pendengar sepert
mengadakan ceramah, diskusi, siara
radio dan sarasehan.

c. Printed Material adalah menggunakan
media tertulis seperti penyebaran buletin
dan majalah.

Metode yang tepat dan siap pakai akan
sangat membantu dai dalam melakukan kegiatan
dakwah. Dakwah akan berhasil jika dai mengenal
mad’'u sebagai sasaran dakwah. Dai harus
mengetahui secara mendalam materi dakwah
yang disampaikan, dan harus tahu apa yan
menjadi kebutuhan umat. Keberhasilan dai
sangat tipis jika dakwah dilaksanakan tanp?

mempelajari  keadaan umat yang akan
dihadapi.116

5. Media Dakwah

1. Pengertian dan Bentuk-Bentuk Media
. l'(ata media berasal dari bahasa latin, yané
szartl.salu‘ran atau alat menyalurkan. palam
pengertian jamak dipakai istilah media, S€42"

8 Hamzah Ja'qup —
Diponegora1973), b, 29 "2tk Islam dan Dakwah (Bandung ct

R — A
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dalam pengertian tunggal digunakan istilah
medium.!17

Jadi media pada prinsipnya adalah segala
sesuatu yang merupakan saluran atau alat untuk
menyalurkan ide-ide, gagasan-gagasan, harapan-
harapan, dan sebagainya kepada orang lain.

Dalam hal ini Hamzah Ya’qub membagi media
(wasilah) ke dalam lima macam yakni :

1. Lisan adalah media dakwah yang paling
sederhana yang menggunakan lidah dan suara,
dakwah dengan media ini dapat berbentuk
pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan
dan sebagainya.

2. Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan,
buku, majalah, surat kabar, surat menyurat
(korespondensi), spanduk dan sebagainya.

3. Lukisan adalah media dakwah melalui gaambar,
karikatur, dan sebagainya.

4. Audio visual adalah media dakwah yang dapat
merangsang indera pendengaran, penglihatan
atau kedua-duanya, seperti televisi, film, slide,
OHP, internet, dan sebagainya.

5. Akhlak yaitu media dakwah melalui perbuatan-
perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran
Islam yang secara langsung dapat dilihat dan
didengarkan oleh mad’u.118

Sedangkan Drs. Effendi Zarkasi membagi media

menjadi empat :

7 Lihat Anwar Arifin, Strategi Komunikasiu: Sebuah Pengantar
Ringkas (Ujung Pandang: LKII, 1982), h. 22

118 Muh. Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah (Cet. I; Jakarta:
Prenada Media, 2006), h. 32
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1. Visual yakni sesuatu yang dapat dilihay bery
lukisan, foto-foto, Bilboard, dan lain-lajp,

2. Audioyakniyangdapatdidengarmisalnya,kasﬂ‘
kaset, radio, telepon dan lain-lain.

3. Audio visual yakni sesuatu yang dapat dilhat gy,
sekaligus dapat didengar suaranya, Misalny,
televisi. film, video, dan lain-lain.

4. Tulisan yakni buku-buku, majalah, brosur, syt
kabar, spanduk dan lain-lain.!t?

Pada masa sekarang ini dalam kancaah
kehidupan yang serba modern yang ditandai dengan
kemajuan informasi, sains, dan teknologi. Ada
semacam kontroversi antara kecendrungan global
dengan kemajuan budaya manusia yang terdiri dari
beraneka suku dan ras bangsa di dunia, dimana umat
manusia dengan berbagai latar belakang budayanya
harus saling mengenal antara individu dengan
individu lainnya, sedangkan hal ini dapat terwujud
melalui pemanfaatan teknologi komunikasi dalam
hal media.

Dan dengan melihat realitas sekarané
terjadinya banjir media massa dan menjurus kepada
terjadinya “ Kekuasaan media massa “ yang amd!
sukar diabaikan oleh pembentuk-pembentuk watak
manusia sehingga media yang dipaparkan di are
Meémang memegang peranan penting dalam berbag®
bidang.

Sehubungan dengan ini Carl H"Vland
mengatakan bahwa cirri yang sangat menonjol P

19 Effendi Zarkasvi o
Proyek Peningk arkasyi, llmu Dalewah Pembangunan (Ujung

at o
thy. H. 42.43 an Aktivitas Koordinasj Penerangan ASgama Su

pandan
I_S(tlt l'
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abad sekarang ini adalah kenyataan bahwa kita hidup
dalam abad komunikasi massa, dimana bagi
masyarakat kota, Koran, radio, televisi, film, majalah-
majalah, buku-buku saku dan lai-lain semua itu

menjadi sumber pokok untuk mengetahui kenyataan,
pendapat, hiburan-hiburan dan penerangan.i20

Karenanya penerangan media komunikasi
dalam hal ini pelaksanaan dakwah sangatlah urgen,
dimana dipahami bahwa dakwah dalam arti yang
luas adalah kewajiban yang harus diemban oleh
setiap pribadi baik laiki-laki maupun perempuan dan
tentu saja proses dakwah itu tidaklah semata-mata
merupakan komunikasi yang bersifat oral dan
tertulis saja tetapi semua kegiatan serta sarana yang
secara hukum adalah sah dan dapat dijadikan alat
untuk berdakwah sesuai dengan kemampuan dari
komunikator. Karena itu dikenal istilah total dakwah
yakni suatu proses dimana setiap individu (muslim)
dapat mendayagunakan kemampuannya masing-
masing dalam rangka mempengaruhi orang lain agar
bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan mission
dari ajaran islam dalam arti usaha menyampaikan,
mengajak atau menyeru manusia kepada mengenali
islam, menerima dan menghayati yang dilaksanakan,
menelusuri  kaedah-kaedah, cara-cara  dan
pendekatan tertentu.!2!

Oleh karena itu pendayagunaan media
komunikasi massa dalam penerapan dakwah sekali
lagi memegang peranan sangat penting agar pesan-

h.47

126 R, H. A. Suminto, Problematika Dakwah (Jakarta: Tintamas, 1973),

121 www. Islamgov.my/e.
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pesan dakwah lebih meluas sesuai dengan jangkay,
1

media itu sendiri, adapun media komunikasi yang

dimaksud adalah :

1). Pers
Kata pers berasal dari bahasa latin “Press’

dalam bahas Inggris Press berarti percetkan ata
persurat kabaran.2z  Jika  diperhatikan
pengertian pers dalam berbagai buku, maka pers
cukup luas yakni meliputi seluruk produk
percetakan dan alat-alat elektronik dalam hal ini
pers yang dimaksud adalah surat kabar, majalah
bulletin, brosur dan lain-lain dimana isi mediani
bersifat umum, actual, dan meliputi segala aspe]f
kehidupan masyaarakat yang bertujuan sebag!
sosial service (abdi masyarakat). |

Media ini memiliki keunggulan yans Jain
disbanding dengan media lainnya yakni mudal
dijangkau oleh masyarakat karena hargany® yans
relatif lebih murah dibanding dengan mec.h%
lainnya, selain itu sifat tau karakteristik medialP
dapat dijadikan publikasi yang beraneka ragal
misalnya, dengan rubrik khusus mimbar agam?
karikatur, artikel biasa yang bernafaskan dakwal?
dan sebagainya, Selanjutnya media ini seba6”
dakwah dapat dibaca berulang kali, Sehmgg,21
dapat dipahami atau dihapal sampai mendet?”
Disamping itu informasinya lebih kompleks da"
bervariasi, mampu menmbah pengetahu"""’

122 5, Wojowasito d ris
Indonesia (Jakarta; Hasta,a ;]9‘/;,‘]15}1 P(;Zriwadarminta, Kamus Lengkap [ngd
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keterampilan, dan pengalaman audiensnya (g
tak langsung).123
2). Radio

Radio adalah alat yanp telah ditemukan
oleh seorang ahli kebangsaan Italia bernama
Guglielmo Marconi pada tahun 1896, namun
keberadaannya belum berfungsi sebapai media
komunikasi massa, tetapi baru

"

digunakan
sebagai alat tukar menukar berita dengan pos-
pos yang jauh dan pada tahun 1919 David Sarnof
mengusulkan agar radio dapat membawa musik
kedalam rimah tetangga sehingga dibuatlah
pesawat penerima berbentuk kotak-kotak dan
dijual untuk masayarakat, maka saat itulah radio
digunakan secara umum.!2+

Radio sebagai medium komunikasi sangat
menguntungkan utamanya bagi Negara seperti
kepulauan Indonesia diamana letak geografisnya
terdiri dari ribuan pulau yang sulit ditempuh
dalam waktu yang relative singkat dengan hanya
mengandalkan taransfortasi untuk penyebaran
informasi. Karena itu radio sebagai media
komunikasi yang auditif, berfungsi sebagai lalu
lintas informasi yang efektif dan efisien sebab
dalam detik yang sama jutaan orang dapat
mendengarnya atau menikmati siarannya.

Demikian pula radio dapat memberantas
orang yang ada di pedesaan, yang jauh terpencil

123 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: al-
Ikhlas, 1983), h, 178

124 S K. Bonar, HUbungan Masyarakat Modern/Publik Relation
(Jakarta: Soeroengan, t. th), h. 131
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dilembah gunung dan bukit dipelosok g,

yang saling berjauhan. Isi dan variasj siar;;m:lh
dapat dinikmati secara lebih santai, jug, dap}:[
merangsang partisipasi aktif dan gy
mendengarkan kegiatan lain juga dapat ten;
berjalan. Di samping itu radio audiensnya jaj
lebih luas dari surat kabar dan terdiri da

seluruh lapisan masyarakat.

3). Film
Sebagai salah satu alat komunikasi yang |

bersifat audio visual (dapat dilihat dan didengar)
Jika pers (surat kabar, majalah, bulletin, brosu;
dan lain-lain) serta pendengar radio terpancar
mana-mana, maka penonton film hars
berkumpul dalam suatu tempat tertent
mislanya di lapangan, di gedung, bioskop, 4
sebagainya tapi sifat massanya tetap ada kare" -
film dapat ditontin oleh ribuan bahkan jutaal,l
manusia secara berangsur-angsur karena dep?
diputar dibeberapa tempat jalan membuat cop’
film,

Film sebagai media komunikas! nlassia
berfungsi sebagai lalu lintas informas, ilusaa;
imajinasi pengetahuan dan kehidupal makhl"
makhluk selain manusia. il

Pendayagunaan media ini sebagal ]e.ng
dakwah memegang peranan yang sangat pent‘ﬂa
untukitulah diperlukan ahli perfilman aga' du]aﬂ
ﬁl“? Pada suatu waktu akan dipenuhi eng,jk
cerita-cerita yang menyebabkan orang .asfyﬁ
menontonnya dan barulah pada hirT

y

Dipindai dengan CamScanner



Radio Dakwah dj Tengah Perilaky Modernjg [ 111

manarik nafas dan merasa puas k
ternyata film yang hernada agama,
4). Televisi

Media yang saat ini bary berkembang
setelah perang 11 terutama dj Negara-negara
maju seperti Amerika, Jepang dan Negara-negara
Eropa. Televisi sebagai media dakwah adalah
suatu penerangan dan pemanfaatan teknologi
modern, yang saz dengan pemanfaatan haci
tekonologi itu diharapakan seluruh aktivitas
dakwah dapat mencapai sasaran (tujuan) yang
lebih optimal baik kuantitatif maupun kualtatif,
Dimana televisi adalah penggabungan antara
teknik elektronik antara radio dan film. 125

Televisi dengan cara-cara penyiarannya
merupakan alat sosjalaisasi masyarakat yang
Mampu memberikan respon dan gairah cermin
kehidupan, disamping itu pula memberikan
kepekaan kepada orang lain baik sebagai
individu maupun sebagai kelompok masyarakat
dalam kehidupan bersama,

Menurut Herbert H, Hyman sosialisasi
diartikan sebagai suatu proses yang mengajar
individu menjadi anggota masyarakat dan
berfungsi dalam masyarakat tersebut.126

Berdasarkan dari hal tersebut di atas,
menandakan bahwa individu haruslah peka
terhadap kenyataan hidup bersama dengan

arena film ity

e ————

125 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1983), h.177

i 126 Astrid Susanto, Filsafat Komunikasi (Bandung: Bina Cipta, 1976),
.1
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|

orang lain dan bahwa mereka p |

| un |

tuntutan da Mempy,,

' n harapan untuk jg, k Uy |

tersebut direspon dan dibangki Peky,

, , angkitkan g,

bantuan diluar dirinya. g
Maka dapatlah di

p ikatakan bahw, el

dengan acaranya sebagai salah saty med's

_ ; i

komumk:fsx massa, dl;?andang sebagai gy

asi yang memberikan corak dan benj

sikap kemasyarakatan dan - seba

pan manusia beragama da

sosialis
serta
gambaran kehidu
lingkungan sekitarnya.
5. Buku- Buku
Buku-buku
dari beberapa jenis m

buku sebagai alat ko
masyarakat

atau kitab adalah bagia-bagin
edia komum’kasi dimana
akan mamp

munikasi
menciptakan

society) dimana
(pembacanya) terus-menerus men

dirinya dalam rangka mencapal n?asyal‘ ,
cinta baca yang pada akhirnya

masyarakat ilmiah.
6. Pamflet dan Spanduk
Kedua alat ini
singkat atau
menggambarkan maksud
dimana jenis media ini
dipasang di perapatan atau d
yang ramai lalu lintasnya (di
lapangan atau gedung-gedung
lain-lain), an?
a!j}‘,ljinilﬂkna

i sudut-s¥

isin Media ini jenisnya adalah yvisu
ya sangat ringkas namun meml'

A
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yang dalam bagi orang yang meresapi pada saat

membacanya. Sebenarnya media seperti ini telah

lama ada pada masa Rasulullah mislanya dengan

adanya perjanjian “Hudaibiyyah”, penulisan Al-

Qur'an pada tulang-tulang, pelepah kurma,

pengiriman surat kepada penguasa raja-raja
Negara untuk mengajak kepada Islam, demikian
pula Indonesia, media dakwah macam ini
misalnya gamelang dan wayang kulit oleh para
wali di Jawa.

Pada zaman sekarang ini dimana tidaklah
menggunakan sesuatu media tertentu danp
nampaknya tidak pula menghadkan kepada
hanya satu media tertentu saja yang boleh
digunakan dan dipakai dalam menyampaikan
dakwah islamiyah di seluruh dunia ini.

2. Fungsi Media Dakwah

Secara umum fungsi media komunikasi massa
tersebut adalah :127

a. Fungsi menyiarkan informasi
Fungsi ini adalah fungsi pertama dimana
masyarakat memiliki satu atau beberapa media
karena informasi mengenai berbagai hal di bumi
ini, mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan
atau pikiran orang lain dan apa saja yang
dikatakan orang lain dan sebagainya.
b. Fungsi menghibur
Fungsi ini berusaha menciptakan suasana
santai bagi pemakainya, disuguhkan hiburan-

127 Onong Uchjana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi (Bandung:
Alumni, 1981), h. 100-101
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hiburan berupa cerita-cerita, karikatyr .
lagu, drama dan sebagainya. L
c. Fungsi mendidik
Fungsi ini secara impilisit terdapa dg),,,
bentuk berita, cerita, drama, musik, mjmb;
agama dan lain-lain.

d. Fungsi mempengaruhi
Fungsi ini dimaksudkan agar dapat
mempengaruhi atau dapat membentuk opini
merubah sikap bahkan dapat mengarahkan
tingkah laku perseorangan dan masyarakat.
Mengenai teknik pengujian materi dakwan
melalui media komunikasi massd yang tersebut
diatas, dapat dikemukakan beberapa hal:
1. Yang berhubungan dengan Da'i dalam hal io
sebagai komunikator dakwabh.

Secara umum ada dua hal yang sang?!
penting bagi Da'i yaitu: kepercayaan yang ting?
kepada da’i (source creadibility) dan menmil
daya tarik (source attractivement).

2. Yang berhubungan dengan komunl
obyek dakwah

Dalam hal ini  obyeK
(komunikasi) akan dapat menerima pesaﬂ
jika terdapat empat kondisi berikut ini
simultan yakni ia dapat benar-benar menge
apa yang disampaikan kepadanya, pada sad
mengambil keputusan ia sadar kepum«san
sesuati dengan tujuannya, pada saat meng?

ikasi sebag?

%_ w,
.2 w

A
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keputusan ia sadar bahwa keputusan itu
bersangkut paut dengan kepentingan pribadinya,
mampu menempatinya baik secara mental
maupun fisik.

3. Yang berhubungan dengan pesan (materi
dakwah)

a. Pesan harus dirancang dan disampaikan
sedemikian rupa sehingga dapat menarik
perhatian objek.

b. Pesan harus menggunakan bahasa atau
lambing-lambang yang tertuju kepada
pengalaman yang sama antara subyek Da'l
dengan obyek dalam artian bahwa ide yang
terdapat dalam pikran obyek tidak terjadi
kesalahan interpretasi.

c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan dan
menyarankan  beberapa cara  untuk
memperoleh kebutuhan tersebut.128
Apabila hal-hal yang dikemukakan diatas

dapat terpenuhi maka penyampaian dakwah dapat
diharapkan mampu merubah sikap, pengetahuan
dan tingkah laku obyek dakwah dari yang tidak baik
menjadi baik sesuai dengan tuntutan Islam.

Radio Dakwah antara Idealisme dan Komersialisme
Media massa sebagai salah satu saluran komunikasi
massa, secara sederhana memiliki fungsi menginformasikan
(to inform ), mendidik (to educate), menghibur (to entertaint
), dan kontrol sosial (social control ). Media massa yang
fungsinya begitu komplek dapat berperan dalam segala

126 Onong Uchjana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi (Bandung:
Alumni, 1981), h.137-138
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aktivitas individual, maupun organisasi, termasuk Seb
calah satu sumber informasi dalam pengambilan ke e

o o . s . Putus,
manajerial. Di sinilah dibutuhkan pemahaman yang p, n
tentang fungsi dan peran media massa itu sendiri, SEhinQ;
segala keputusan yang diambil tepat adanya. Penggunaany,
pun berbeda-beda, tergantung dari kebutuhan yang dimilik
masing-masing individu. Apalagi media massa di kaitkay
antara radio dakwah dengan media komersial. Dimana medi
komersial mengarahkan ke berpikiran keuangan (financial)
yang semata hanya memikirkan seberapa banyak pundi
pundi uang yang hisa dikumpulkan. Sedangkan berbicara
dakwah langkah utama yang harus didahulukan niat yang
ikhlas tidak mengindahkan masalah finansial.

Media radio sebagai penyampai informasi agama
atau dakwah berfungsi sebagai kontrol sosial yang bagian
peranannya lembaga sosial. Lembaga sosial merupakan
himpunan norma-norma dari segala tingkatan yang berkisar
pada suatu kebutuhan pokok di dalam kehidupa"
masyarakat. Dengan kata Jain dapat pula dikatakan fungs!
yang memenuhi ataupun melayani kebutuhan sosial tertent
yang digunakan untuk menciptakan ketertiban.

Media massa akan mensuplai masyarakatn
dapat memasuki dunia yang dipilihnya. Materi informas!
fiksional semacam musik akan membawa pengglmanya ke
dunia subyektif, sedang materi faktual seperti berita (nev)
digunakan sebagai dasar memasuki dunia sosial emPiriS'lz,

Suatu lembaga sosial ada yang disebut peﬂge“délam
sosial (social cotrol). Hal ini berfungsi mengendalllfa’:
warganya agar berprilaku sesuai dengan norma dan nil

ya untUk

. The
Edward S. Herman dan Noam Chomsky, Manufacturing C""Sen%}" h

Political E : ) .
1-2129 conomy of the Mass Media, Pantheon Books, New vork. 198
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Namun, pendekatan strukturasi %ni .J'UH& meli),
determinas) kapitalisme global.mcnjad‘ sat|;~:=;at,_m,ﬁ
hahwa o ilai apa yang akan disebar melalui g,
henuntu'n‘ij]]:s atut diterima begitu saja. Sebah, daly,
mass;‘j 'ttl:]uakt:rn;a, terdapat agen-agen lokal yang memiljy;
e aktif dan kreatif dalam proses pengendaliay,
?Ji;igr:zh media massa terhadap P'embentul;z;r;;:;(md;;:ahlf%
cesuai dengan kepentingan politis yang pai
golongannya (Sunarto, 2009). | N
Sebagaimana kita ketahui bersama 0 gi
kapitalisme media juga disebabkan oleh ac‘la.nga ketp:‘mhka’;?
media oleh beberapa orang tertentu. Ha] ini dapa 12212:;
pada negara dengan sistem demo%cr351 yang campu(:mE zn
pihak pemerintah sangat sedikit da_m‘pasar ]r(na‘tangeri
kendali pada media, Kepemilikan media ]uga berd'I -
dengan  konglomerasi dan monop?h' media taykan
mengakibatkan isi media itu itu saja. media juga mene np ap
agenda setting yang membuat masyarakaft me’nga gtgmg
berita tersebut penting. Agenda setting media lebih penting
daripada agenda publik dan agenda politik . -
Beberapa contoh konglomerasi dan monopoli mé y
di Indonesia antara lain : Media Nusantara Citra (MNC )
Group : RCTI, Global TV, MNCTV, SINDOtv, Harian Seputﬂj
Indonesia, Radio Dangdut Indonesia, Sindo Radio, Glob
Radio, V Radio, Okezone.com. Trans Corp : Trans TV, Tran§7l
DetikCom, Antatour, The Coffee Bean & Tea Leaf, Baskin*
Robbins, Metro Department Store, Trans Studio Resort
(Makassar dan Bandung), Carrefour Indonesia. Kompa*
Gramedia : Harian Kompas, Tribun, Warta Kota, Bobo:

Kawanku, Kompas.com, Kompas TV, Sonora, Toko Buk.ll
Gramedia, Gramedia Pustaka Utama, Elex Med?

Komputindo. Visi Medja Asia (VIVA) : antv, tvOne, VIVA.co.id.
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Surya Citra Media (SCMA) : SCTV, Liputan6.com. Media
Group : Media Indonesia, Metro TV, Lampung Post, dan lain-
lain..
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